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ABSTRAK 

 

 
Penelitan ini bertujuan untuk meningkatkan basil belajar biologi dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif Tipe Time Token dengan menggunakan 

handout pada siswa kelas XI IPA2 SMA YLPI Pekanbaru Tahun Ajaran 

2016/2017, yang berjumlah 23 orang siswa dengan 10 orang siswa laki-laki dan 

13 orang siswa perempuan.Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan bulan April- Mei 2017 .Parameter yang di ukur adalah 

basil belajar siswa berupa <la.ya serap dan ketuntasan belajar siswa. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif 

basil belajar siswa dilakukan sebanyak dua siklus yang terdiri dari tujuh kali 

pertemuan, diperoleh daya serap PPK siswa mengalami  peningkatan 

sebesarl5,31% da.ri sebelum PTK (72,65%) setelah PTK siklus I (87,96%) dan 

mengalami peningkatan sebesar 3,87% setelah PTK siklus II (91,83%). 

Ketuntasan belajar PPK siswa sebelum PTK (52,17%) setelah PTK siklus I 

mengalami peningkatan sebesar 91,30% dan pada. siklus II meningkat 

menjadi(l00%). Daya serap KI siswa mengalami peningkatan sebesar 1,66% dari 

sebelum PTK (81,30%) setelah PTK siklus I (82,96%) dan  mengalami 

peningkatan sebesar 4,35% setelah PTK  siklus II(87,31%). Ketuntansan  belajar 

KI siswa sebelum PTK (78,26%) meningkat menjadi(82 ,60%) setelah PTK siklus 

I da.n Siklus II meningkat menjadi (100%). 
 

Kata  Kunci:  Model  Pem belajaran  Kooperatif  Tipe Time Token,  Handout, 

Hasil  Belajar. 



 

 

 
 

Impleme11tation Of Cooperative Learni11g Model Type Time Toke11 

Usi11g Handout  To Improve Students Learning Kognitif.  and Psikomotorik 

Biologi Class XI IPA 2 SMA YLPI Peka11baru 
 

 

 
DESI RATNA JELITA 

136511151 

 

Thesis.Biology Education Study Program. FKIP Riau Islamic University Principal 

Advisor Dr. Sri Amnah, M.Sc 

Counselor: Melisa. M.P 
 

 

 
ABSTRACT 

 

This study aims improve learning outcomes by implementing cooperative 

learning biology type time token using graders XI IPA 2 SMA YLPI Pekanbaru in 

Academic Year 2016/2017, which to 23 students with 10 male students and 13 

female students. This research is Classroom Action Research (CAR), which was 

held on April until mey 2017. Parameter meansured were student learning 

outcomes in the form of absorpsion and mastery learning students. The  data 

analysis technique  use is descriptive. The results of ten meetings, the Concept 

Understanding Knowledge students gained absorption increased by 15,31% from 

the prior CAR (72,65%)  after the first cyle CAR (72,65%) and increased to 

3,87% after the second cycle CAR(91,83%). Students mastery before CAR 

(52,17%) an increased to (91,30%) after the first cycle of CAR the second cycle 

an increased to (100%).The Performance Scientific students gained absorption 

increased of 4,35% after the second cycly CAR (87,31%). Students mastery 

before CAR (78,26%) an increased to (82,60%) after the first cycle of CAR the 

second cycle an increased to (100%). 
 

 
Key Word: Cooperative learning, Time Token, Handout, Learning outcomes 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1Lata r Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana, hal ini berakti proses 

pendidakan disekolah bukanlah proses yang dilaksakan secara asal-asalan dan 

untung-untungan, akan tetapi proses yang bertujuan sehingga sesuatu yang 

dilakukan guru dan siswa diarahkan pada pencapaian 

tujuan(Sanjaya,2014:2) . Lebih lanjut funggsi dan tujuaan pendidikan nasional 

menurut pasal 3 UU No.22 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaba sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelejaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untulc memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan-akan 

tidak perna berhenti. Banyak agenda reformasi yang telah, sedang dan akan 

dilaksanakan serta beragam inovatif ikut serta memeriahkan reformasi pendidikan. 

Reformasi pendidikan adalah restrukturisasi pendidikan,yakni memperbaiki pola 

hubungan sekolah dengan lingkungannya dan dengan pemerintah, pola 

pengembangan perencanaan,pemberdayaan guru dan restrukturisasi model -model 

pembelajarannya.(Majid, 2011:3). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang pesat di era global sekarang ini menuntut individu untuk berkembang 

menjadi manusia berkualitas yang memiliki kemampuan  dan menjawab segala 

tantangan dan permasalahan yang ada. Pendidikan sebagai salah satu sistem yang 

menjawab tuntutan ini juga mengalami perubahan seiring dengan perkembangan 

zaman, perubahan ini terkait dengan proses pembelajaran yang berlansung 

didalam kelas. Proses pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi dan 

kreativitas peserta didik diperlukan dalam era yang terns berkembang saat ini. 



  

 

 

 

 

Dalam  proses  belajar-mengajar,tipe  basil  belajar  yang  diharapkan  dapat 

dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesain 

pengajaran secara tepat dan   penuh arti. Setiap   proses belajar-mengajar 

keberhasilannya  diukur  dari  seberapa jauh  hasil  belajar  yang  dicapai  siswa, 

disamping diukur dari segi prosesnya. Artinya, seberapa jaub  tipe basil belajar 

dimiliki siswa. Tipe basil belajar barns nampak dalam tujuan pengajaran (tujuan 

instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belajar mengajar . 

(sudjana,2014 :45).Menurut Gagne dalam sudjana.(2014:45) ada lima kategori tipe 

basil belajar  yaitu : keterampilan  intelektual,  strategi kognitif, informasi  verbal, 

keterampilan  motoris  dan  sikap.selanjutnya  purwanto(2013:46)  menjelaskan 

bahwa hasil belajar merupakan pencapaian  tujuan pendidikan pada siswa yang 

mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya 

tujuan pendidikan, sehingga basil belajar yang diukur sangat tergantung kepada 

tujauan pendidikannya. 

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara dengan gum bidang studi 

Biologi kelas XI IPA di SMA YLPI Pekanbaru,bahwa permasalahan dalam 

pembelajaran Biologi,yaitu : (a) Siswa kurang menguasai materi dalam proses 

pembelajaran, (b) Adanya sebagian siswa yang kurang termotivasi untuk belajar, 

klmsusnya pada mata pelajaran Biologi, seperti siswa beranggapan bahwa mata 

pelajaran Biologi adalah mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari, siswa yang 

sibuk melakukan aktifitas lain selama guru menerangkan, siswa yang tidak 

mencatat ketika materi yang disampaikan berupa hal yang penting, siswa yang 

menunggu jawaban temannya saat belajar, dan lain sebagainya, (c) Siswa 

cenderung malu bertanya dan takut untuk  menjawab pertanyaan dalam proses 

pebalajaran , (d) Rendahnya hasil belajar siswa dalam pencapaian KKM sekolah 

yaitu ?:.75 dengan ketuntasan klasikal untuk siswa yang tidak tuntas sebesar 

47,84% dengan jumlah  siswa 23 orang. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleb guru untuk 

meningkatkan dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran 

dengan cara siswa belajar dan bekerja  dalam kelompok-kelompok  kecil secara 



  

 

 

 

 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rosman, 2012:202). Selanjutnya, 

Sanjaya (2010: 244), pem belajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajar 

an yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih 

menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin 

dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan 

pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. 

Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif . 

Pembelajaran  koopratif  terdiri  dari beberapa  tipe,  salah  satu  tipe  Time 

Token. Pembelajaran kooperatif Tipe Time Token diperkenalkan oleh Arend s.Time 

Token berasal dari kata  Time yaitu waktu,  dan  Token yang artinya tanda, Model 

pembelajaran   ini  merupakan  struktur  yang  dapat  digunakan  untuk  mengajarkan 

keterampilan  sosial.  Selain  itu,  model  ini juga  untuk  menghindari  siswa  dalam 

mendominasi  pembicaraan   atau  siswa  diam  sama  sekali.  Model  pembelajaran 

Time Token merupakan  suatu kegiatan khusus yang dilakukan oleh seorang guru 

dalam pembelajaran  kooperatif  dengan menggunakan  kartu-kartu  untuk  berbicara 

dengan batasan waktu yang telah ditentukan (Rosmaini, 2011). 

Terdapat beberapa kelebihan dari teknik pembelajaran Time Token Arends, 

antara lain mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan 

partisipasinya dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak selalu mendominasi 

pembicaraan atau diam sama sekali, meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi (aspek berbicara), menumbuhkan kebiasaan pada peserta 

didik untuk sating mendengarkan , berbagi, memberikan masukan dan keterbukaan 

terhadap kritik, dan peserta didik mampu menjawab pertanyaan dengan melawan 

kecepatan waktu,dsb (Rosmaini, 2011). 

Untuk mendukung proses belajar mengajar hendaknya gum menggunakan 

bahan ajar. Menumt Prastowo (2014:138), bahan ajar adalah segala bahan (baik 

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan 

sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaran. Selanjuntnya, Prastowo (2014: 147) menjelaskan dari 



  

 

 

 

 

segi bentuk:nya bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu: bahan 

cetak (printed), bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang (audio visual), dan 

bahan ajar interaktif. 

Salah satu bahan ajar cetak adalah handout. Handout adalah bahan tertulis 

yang disiapkan oleh guru untuk memperkaya pengetahuan siswanya.  Adapun 

dalam Kamus Oxford.handout dimaknai sebagai " is prepared statement given" 

atau pernyataan yang telah disiapkan oleh pembicara. Selebibnya, terkait dari segi 

penyusunannya, handout pada umumnya diambil dari beberapa literatur yang 

memiliki  relevansi  dengan materi  yang diajarkan/ KD dan materi pokok  yang 

hams dikuasai oleb siswa. Untuk memperolehnya, handout bisa didapat dengan 

berbagai cara, seperti dengan cara dowload dari internet , atau menyadur dari 

sebuah buku (Prastowo, 2014: 195). 

Handout berperan untuk meningkatkan basil belajar, untuk itu handout 

sebagai bahan ajar dituntut untuk mampu menampilkan sebuah isi dan tampilan 

yang luar biasa. Untuk menjadikan isi dan tampiJan yang luar biasa seperti itu 

dibutuhkan inovasi handout, maka handout yang dikembangkan akan mampu 

membuat siswa lebih lebih tennotivasi untuk belajar . Melalui handout siswa 

terhadap ilmu pengetahuan dapat meningkat. Dengan demikian handout pada 

gilirannya dapat membantu dalam mengoptimalkan kualitas kegiatan belajar 

mengajar (Prastowo,2014: 200). 

Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu basil belajar siswa. 

HasiJbelajar merupakan kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 

pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Hasil belajar 

dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan 

dicapai oleh siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai 

dengan kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil belajar bisa 

berbentuk pengetalman, keterampilan , maupun sikap (Kunandar, 2014a: 251). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe Time Token dengan 

menggunakan Handout untuk menigkatkan Hasil Belajar Kognitif Biologi Siswa 

Kelas XI JPA SMA YLPI Pekanbaru Tahun Ajaran 2016/2017''. 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Identifikasi MasaJab 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  maka  masalah  pada  penelitian  ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1) Siswa kurang menguasai materi dalam proses pembelajaran 

2) Adanya sebagian siswa yang kurang termotivasi untuk belajar, khususnya pada 

mata pelajaran Biologi, seperti siswa beranggapan bahwa mata pelajaran 

Biologi adalah mata pelajaran yang su.Iit untuk dipelajari, siswa yang sibuk 

melakukan aktifitas lain selama guru menerangkan, siswa yang tidak mencatat 

ketika materi yang disampaikan berupa hal yang penting, siswa yang 

menunggu jawaban temannya saat belajar, dan lain sebagainya. 

3) Siswa cenderung malu bertanya dan takut untuk menjawab pertanyaan dalam 

proses pebalajaran. 

4) Tidak semua siswa memiliki buku pegangan. 

5) Rendahnya basil belajar siswa dalam pencapaian KKM sekolah yaitu ?:.75 

dengan ketuntasan klasikal untuk siswa yang tidak tuntas sebesar 47,84% 

dengan jumlah siswa 23 orang. 

 

 
1.3 Pembatasan Masalah 

Agar Penelitian ini lebih terarah dan fokus maka peneliti mernberi batasan 

masalah akan dilaksanakan pada mata pelajaran biologi, yaitu pada Standar 

Kompetensi 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan 

tertentu, kelainan/ penyakit yang mungkin terjadi serta irnplikasinya pada saling 

temas yang terdiri atas Kompetensi Dasar 3.7 Menjelaskan keterkaitan antara 

struktur, fungsi, dan proses yang meliputi pembentukan sel kelamin, ovulasi, 

rnenstruasi, fertilisasi dan pemberian ASI, serta kelainan/penyakit yang dapat 

terjadi pada sistem reproduksi manusia, dan Kompetensi Dasar 3.8 Menjelaskan 

makanisme pertahanan tubuh terhadap benda asing berupa antigen dan bibit 

penyakit. 



  

 

 

 

 

1.4 Rumusan MasaJab 

Berdasarkan identifikasi masalah clan pembatasan masalah rnaka rumusan 

rnasalah pada penelitian ini sebagai berikut : "Bagaimanakah hasil belajar biologi 

setelah diterapkan metode pembelajaran Time Token dengan menggunakan 

Handout pada siswa Kelas XI IPA2 SMA YLPI  Tahun Ajaran 2016/2017? 

 

 

 
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.6 1.5.1 Tujuan Penelitian 

Peneliti menetapkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA2 SMA YLPI Pekanbaru Tahun Aja.ran 

2016/2017 melalui penerapan model pernbelajaran kooperatif tipe Time Token 

dengan menggunakan  Handout. 

 

 

 
1.5.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

aspek: 

1) Bagi Guru, memberikan umpan balik kepada guru sebagai pengajar untuk 

dapat memilih altematif model pembelajaran dalam menyampaikan materi ajar. 

2) Bagi Sekolah, dapat memberikan masukan untuk meningkatkan  hasil  belajar 

yang dapat dilihat dari prestasi belajar siswa dan kinerja guru dalam 

pembelajaran. 

3) Bagi Peneliti, diharapkan mampu meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan peneliti yang tertuang dalam karya ilmiah ini. 

4) Bagi Institusi, memberikan kontribusi ilmiah pada  institusi  FKIP  UIR 

umumnya dan FKIP Biologi UIR kbususnya terkait dengan pengayaan dunia 

keilmuan dan kontribusi ilmiah pada sekolah untuk perbaikan proses belajar 

mengajar di   sekolah menengah. 



  

 

 

 

l.7 Definisi Istilab Judul 

 
Peneliti beranggapan perlu adanya persamaan persepsi mengenai 

pengertian istilah-istilah dalam penelitian ini agar tidak menimbulkan interpretasi 

yang berbeda-beda dari pembaca, maka istilah tersebut akan diberikan penjelasan. 

Penjelasan   istilah  tersebut  juga   dimaksudkan   agar  membatasi   ruang   lingkup 

permasalahan  sesuai  dengan tujuan penelitian  ini. Adapun  istilah-istilah  yang 

perlu dijelaskan diantaranya ialah: 

 

1. Model pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan siswa, yaitu belajar 

dalam kelompok kecil yang heterogen, di mana setiap siswa memiliki 

kesempatan untuk memberikan atau menyampaikan argumentasinya, 

sehingga terjadi interaksi antara guru dengan siswa, antara siswa dengan 

siswa lainnya, komunikatif dan bersifat multi arah (Nigzaswati, 2015). 

2. Pembelajaran Time Token berasal dari kata Time yaitu waktu, dan Token 

yang artinya tanda. Model pembelajaran Time Token merupakan suatu 

kegiatan khusus yang dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran 

kooperatif dengan menggunakan kartu-kartu untuk berbicara dengan 

batasan waktu yang telah ditentukan (Rosmaini, 2011). 

3. Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh guru untuk 

memperkaya pengetahuan s1swanya. Adapun dalam Kamus 

Oxford,handout dimaknai sebagai " is prepared statement gi.ven" atau 

pemyataan yang telah disiapkan oleh pembicara. Selebihnya, terkait dari 

segi penyusunannya, handout pada umumnya diambil dari beberapa 

literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan/ KD dan 

materi pokok yang harus dikuasai oleh siswa. Untuk memperolehnya, 

handout bisa didapat dengan berbagai cara, seperti dengan cara dowload 

dari internet, atau menyalur dari sebuah buku (Prastowo, 2014: 195). 



  

 

 

 

 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, 

efektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Dengan penilaian basil belajar maka dapat 

diketahui seberapa besar keberhasilan peserta didik telah menguasai kompetensi 

atau materi yang telah diajarkan oleh guru (Kunandar, 2014: 62). 



  

 

 

 

 

BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

 

 

 

2.1 Teori Kontruktivisme DaJam PembeJajaran Sains 

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa 

pengetahuan kita merupakan konstmksi (bentukan) dari kita yang mengetahui 

sesuatu. Pengetahuan  itu bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan 

suatu perumusan yang diciptakan orang yang sedang mempelajarinya . Jadi seseorang 

yang belajar itu membentuk pengertian (Sardiman,2010:37). Selanjutnya belajar 

menumt Konstruktivisme adatah kegiatan yang aktif dimana sisubjek belajar 

membangun sendiri pengetahuannya. Subjek belajar juga mencari sendiri makua dad 

sesuatu yang mereka pelajari (Sardiman,2010:38). 

Konstruktivisme adaJah suatu filsafat belajar yang dibangun atas pengalaman­ 

pengalaman sendiri. Sedangkan teori Konstruktivisme adalah sebuah yang 

memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari 

kebutuhannya dengan kemampuan untuk menemukan keinginan atau kebutuhannya 

tersebut dengan bantuan fusilitas orang lain. Selanjutnya Sanjaya (2010:264), 

Konstruktivisme ialah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam 

struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Dalam konsep filsafat 

Konstruktivisme yang digagas oleh Man Baldawin dan dikembangkan dan 

diperdalam oleh Jean Piaget menganggapkan bahwa pengetahuan itu terbentuk 

bukan hanya dari objek semata, akan tetapi juga dari kemampuan individu sebagai 

subjek yang menangkap setiap objek yang diamatinya. Dengan demikian 

pengetahuan itu tidak bersifat stratis tetapi bersifat dinamis, tergantung individu yang 

melihat dan mengkonstruksinya. 

Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri 

clan mentransformasikan informasikan kompleks, mengecak informasi barn dengan 

aturan- aturan lama dan merevisinya apabila aturan- aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi 

siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka 

hams  bekerja  memecahkan  masalah,  menemukan  segala    sesatu untuk  dirinya, 



  

 

 

 
 

berusaha dengan susah payah dengan ide-ide (Trianto, 2011:28). Selanjutnya 

(Ryanto, 2012:146). Tentang konstruktivisme dalam pembelajaran ini,pada dasarnya 

ada beberapa tujuan yang ingin diwujudkan antara lain: memotivasi siswa bahwa 

belajar adalah tanggung jawab siswa itu sendiri, mengembangkan kemampuan siswa 

untuk mengembangkan pengertian atau pemahaman konsep secara lengkap, 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri . 

Kunandar (2014 :321), mengatakan bahwa dalam konstruktivisme 

pembelajaran  hams dikemas menjadi proses "mengkonstruksi " bukan  "menerima " 

pengetahuan. Dalam proses pembelajaran siswa membangun  sendiri pengetahu an 

mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar dan mengajar. Siswa menjadi 

pusat kegitan bukan guru. Dalam pandangan konstruktivisme "strategi memperoleh" 

lebih diutamakan clibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat 

pengetahuan .  Selanjutnya (Trianto,2011:28) ,teori  konstruktivisme  ini menyatakau 

bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransfonnasikan informasi kompleks, 

mengecek infonnasi barn dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan­ 

aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat 

menerapkan pengetahuan, mereka hams bekerja memecahkan masalah, menemukan 

segala sesuatu   untuk dirinya, berusaha dengan ide-ide. 

Ciri-ciri  guru  yang  telah  mengajar   dengan  pendekatan  konstruktivisme 

menurut Kunandar (2014a: 313) adalah: 

I) Guru adalah salah satu dari berbagai macam sumber belajar, bukan satu satunya 

sumber belajar. 

2) Guru membawa siswa masuk kedalam pengalaman-pengalaman  yang menentang 

konsepsi pengetahuan yang sudah ada dalam diri mereka ; 

3) Guru membiarkan siswa berpikir setelah mereka disuguhi beragam pertanyaan­ 

pertanyaan guru; 

4) Guru menggunakan teknik bertanya untuk memancing siswa berdiskusi satu sama 

lain; 

5) Guru menggunakan istilah-istilah kognitif, seperti klasifikasikan, analisislah, dan 

ciptakanlal1ketika merancang tugas-tugas ; 

6) Guru membiarkan siswa untuk bekerja secara otonom dan berinisiatif sendiri; 
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7) Guru menggunakan data mentah dan sumber primer bersama-sama dengan bahan­ 

bahan pelajaran yang dimanipulasi; 

8) Guru tidak memisahkan antara tahap "mengetahui" dari proses "menemukan" ; 

dan 

9) Guru mengusahakan  agar siswa dapat mengkomunikasikan  pemahaman  mereka 

karena dengan begitu mereka benar-benar sudah belajar . 

 

 
2.2 Pendekatan Inkuiri Dalam Pembelajaran Sains 

 
Pembelajaran inkuiri adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa didorong 

untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengelaman dan 

melakukan percobaan yang memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk 

diri mereka sendiri (Kunandar,2014:377). Selanjutnya menurnt Sanjaya (2010:196), 

strategi pembelajaran inkuiri (SPI) ialah serangkaian kegiatan pemebalajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dan suatu masalah yang yang dipertanyakan. Proses 

berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 

Lebih lanjut, Dimyati dan Mudjiono (2013:173), inln1iri mernpakan pengajaran yang 

mengharuskan siswa mengolah pesan  sehingga  memperoleh  pengetahua 

ketrampilan dan nilai-nilai. Model pembelajaran inkuiri mernpakan pengajaran yang 

berpusat pada siswa. Dalam pengajaran ini siswa menjadi aktif belajar. Tujuan utama 

model inkuiri adalah mengembangkan ketrampilan intelektual, berfikir kritis, dan 

mampu memecahkan masalah ilmiah. 

Gulo dalam Trianto (2010: 168), menyatakan, bahwa inkuiri tidak hanya 

mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk 

perkembangan emosional dan ketrampilan inkuiri mernpakan proses yang bermula 

dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan 

membuat kesimpulan. Selanjutnya kunandar (2011:315), mengatakan bahwa ink:uiri 

mernpakan  bagian   inti  dari  kegiatan   pembelajaran   berbasis  kontekstual   yang 
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berpendapat bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapakan 

bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. 

Selanjutnya menurut Sanjaya (2010: 196), strategi pembelajaran ink:uiri 

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir 

adalah secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemui sendiri jawaban yang 

sudah pasti dari suatu masalah yang ditanyak:an. Proses berfikir itu sendiri biasanya 

dilakukan mealui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering 

juga dinamak:an strategi heuristic,yang berasal dari bahaya yunani, yaitu heuriskein 

yang berarti saya menernukan. 

Tiga hal yang menjadi ciri utarna strategi pembelajaran inkuiri yaitu: 

1) Strategi inkuiri rnenekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 

rnencari dan rnenemukan, artinya strategi inkuiri menepatkan siswa sebagai 

subjek belajar. 

2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarabkan untuk rnencari dn menemukan 

jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyak:an, sehigga diharapkan dapat 

menurnbahk:an sikap percaya diri. 

3) Tujauan dari strategi pernbelajaran inkuiri adalah rnengernbangkan kernarnpuan 

berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau rnengem bangkan kemarnpuan 

intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

Menurut Harnalik ( 2012:221), proses inkuiri rnenuntut guru bertindak: sebai 

fasilitator, nara sumber, dan penyuluh kelompok. Para siswa didorong untuk rnencari 

pengetahuan sendiri, bukan dijejali dengan pengetahuan. Strategi intruksional dapat 

berhasil bila guru mernperhatikan kriteria sebagai berikut. 

1) Mendefinisikan secara jelas tofik inkuiri yang dianggap berrnanfaat bagi siswa. 

2) Membentuk kelompok-kelompok dengan memperhatikan keseirnbangan aspek 

akademik dan aspek sosial. 

3) Menjelaskan tugas dan menyediak:an balikan kepada kelompok dengan cara yang 

responsif dan tepat waktu. 

4) Intervensi untuk rnenyakinkan terjadinya interaksi antara pribadi secara sehat dan 

terdapat dalarn kemajuan pelaksanaan tugas. 
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5) Melakukan evaluasi dengan berbagai cara untuk menilai kemajuan kelompok dan 

basil yang dicapai. 

 

2.3 Paradigma Pembelajaran Biologi 

IPA adalah suatu kumpulan teoritis yang sistematis,penerapannya secara 

umum terbatas pada gejala-gejala Alam, lahir dan berkembang melalui metode 

ilmiah  seperti observasi  dan eksperimen  serta menuntut  sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu,  terbuka,  jujur  dan  sebagainya  (Trianto,2012: 136).Menurut  Trianto 

(2011: 152), dan belajar IPA peserta didik diarahkan untuk membandingkan hasil 

prediksi peserta didik dengan teori melalui esperimen menggunakan metode ilmiah. 

Pembelajaran IPA di sekolah sebaiknya: (1) memberikan pengalaman pada pesert a 

didik sehingga mereka kompeten melakukan pengukuran berbagai besaran fisis, (2) 

menanamkan pada peserta didik pentingnya pengamatan  empiris dalam menguji 

suatu pemyataan lmiah (hipotesis). Hipotesis ini dapat berasal dari pengamatan 

terhadap kejadian sehari-hari  yang memerlukan pembuktian secara ilmiah, (3) 

latihan berfikir kuantitatif yang mendukung kegiatan belajar matematika, yaitu 

sebagai penerapan matematika pada masalah-masalah nyata yang berkaitan dengan 

peristiwa alam,(4) memperkenalkan dunia teknologi melalui kegiatan kreatif dalam 

kegiatan perancangan dan pembuatan alat-alat sederhana maupun  penjelasan 

berbagai gejala dan keampuhan IPA dalam menjawab masalah. 

Paradigma barn pendidikan menekankan bahwa proses pendidikan formal 

sistem persekolahan harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

l) Memuat bagaimana pelajar mampu menggali informasi yang ada disekitarnya dari 

ledakan informasi itu sendiri. 

2) Pelajar diharapkan mampu untuk mengenali dirinya sendiri, serta mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya. 

3) Tindakan atau aksi untuk memunculkan ide yang berkaitan dengan sainstek. 

4) Memuat bagaimana kita hidup dalam masyarakat yang saling bergantung antara 

yang satu dengan yang lain, sehingga mampu bersaing secara sehat dan bekerja 

sama serta mampu untuk menghargai orang lain(Trianto,2010:4). 
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2.4 Pembelajaran  Kooperatif 

 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran model 

pembelajaran dengan menggunakan sistem kelompok/tim, yaitu dengan empat 

sampai enam orang yang mempllllyai latar belakang kemampuan akademis, jeni s 

kelamin, ras atau suku yang berbeda(heterogen) ( Sanjaya, 2010 : 242).Selanjutnya , 

Trianto (2011:42) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif learning adalah 

sebuah usaha  untuk  meningkatkan  partisipasi  siswa, memfasilitasi  siswa  dengan 

pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk beriteraksi dan belajar bersama-sama 

siswa yang berbeda latar belakangnya .Didalam kelas kooperatif siswa belajar 

bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang 

sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain 

saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 

berfikir dalam dan kegiatan belajar (Trianto 2011:41). 

Tabel l.Sintak dari Pembelajarau Kooperatif 
 

Fase Tingkab laku guru 

Fase  1 

Menyampai.kan tujuan clan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang 

a.ka.n dicapai pada pelajaran tttsebut clan memotifasi 

siawa 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyampaikan informasi pada siswa dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bacaan 

Fase 3 

Mengorganisasikan 

$iswa kedalam kelompok 

kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa bagiaimana caranya 

membentuk kelompok belajar clan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efesian 

Fase 4 

Membimbing kelompok 

bekerja clan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok  belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas mereka 

Fase 5 

IEvaluasi 

Guru mengevaluasi basil belajar  tentang materi yang 

telah di   pelajari atau   masing-masing kelompok 
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Sumber: (Tnanto, 2011: 48) 

 

 

 

 
Menurut Rusman (2013:212), prosedur atau langkah- langkah pembelajaran 

kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap yaitu sebagai berikut: 

a. Pembeajaran materi tahapan ini mempakan tahapan menyampikan pokok­ 

pokok materi pembelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok Tujuan 

utama tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi 

pembelajaran. 

b. Belajar kelompok, tahap ini dilakukan setelah guru memberikan penjelasan 

materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. 

c.  Penilaian, Penilaian dalam pembelajaran kooperatif dan dilakukan melalui tes 

atau kuis, yang dilakukan secara individu atau kelompok. 

d. Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau 

tim yang paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau 

hadiah, dengan harapan dapat memotivasi tim untuk terns berprestasi lebih 

baik lagi. 

Menurut (Trianto, 2010:71), perkembangan atas keberhasilan kelompok dapat 

dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

Tabel 2. Menghitung skor individu Kelompok kooperatif 
 

Skor Tes Akhir Poin Kemajuan 

Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5 poiu 

10 poin sampai 1poin dibawah skor dasar 10 poin 

Skor 0 sampai 10 poin diatas skor dasar 20 poin 

Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30 poin 

Pekerjaan sempurna 30 poin 

Sumber: Trianto, (2010: 72) 

Fase  

  

Fase 6 

 

Guru mencarai cara untuk menghargai baik upaya 

 

 



16  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penghargaan kelompok sesuai nilai yang didapatnya, niai kelompok dihitung 

berdasarkan nilai perkembangan yang disumbangkan anggota kelompok, 

berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang diperoleh. 

Tabel 3. Tingkatan penghargaan Kelompok 
 

Rata-rata Tim Predikat 

0-5 - 
5-15 Tim baik 

15-25 Tim hebat 

25-30 Tim super 

Sumber: dimodifikasi Ratumanan dalam Trianto (211:72) 
 

 

2.5 Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Toke11 

 

Nigzaswati (2015) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

merupakan kegiatan siswa, yaitu belajar dalam kelompok kecil yang heterogen, 

dimana setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan atau menyampaikan 

argumentasinya, sehingga terjadi interaksi antara guru dengan siswa, antara siswa 

dengan siswa lainnya, komunikatif dan bersifat multi arah. Dengan adanya interaksi 

ini pengetahuan siswa menjadi lebih kaya karena pada dasarnya manusia itu berbeda­ 

beda begitu juga dengan pemikirannya. Bila setiap siswa menggabungkan pemikiran 

dari temannya, maka pengetahuannya menjadi bertambah. Begitu juga bila 

ditambahkan dengan informasi yang di dapat dari gurunya, maka pengetahuan siswa 

menjadi Jebih terarah. Model pembelajaran kooperatif salal1satu diantaranya adalah 

model pembelajaran tipe Time Token. Model pembelajaran kooperatif tipe Time 

Token berasal  dari kata Time yaitu waktu, dan Token yang artinya tanda. Model 

pembelajaran Time Token merupakan suatu kegiatan khusus yang dilakukan oleh 

seorang guru daJam pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kartu-kartu untuk 

berbicara dengan batasan waktu yang telah ditentukan (Rosmaini, 2011). 

Masing-masing siswa akan diberikan kartu dalam setiap kelompok. Ketika 

siswa menjawab dan mengeluarkan pendapat, maka siswa menyerahkan salah satu 

kartunya ke tengah kelompok. Jika kartunya telah habis, maka siswa tidak boleh 

memulai berbicara sampai semua rekannya juga menghabiskan kartu mereka. Jadi, 
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Time Token daJam proses pembelajarannya selain siswa berdiskusi sesamanya, siswa 

juga mempunyai kesempatan yang sama untuk berpartisipasi daJam kelompok. 

Suprijono (2009) dalam Rosmaini (2011) menyatakan bahwa tipe pembelajaran ini 

diharapkan dapat membantu siswa berbagi aktif serta menumbuhkan komunikasi 

yang efektif dan semangat di antara anggota kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token merupakan model 

pembelajaran yang bertujuan  agar masing-masing anggota kelompok ctiskusi 

mendapatkan kesempatan untuk memberikan konstribusi mereka dan mendengarkan 

pandangan serta pemikiran anggota lain. Suyatno (2009) dalam Alfiatun (2013) 

menyatakan bahwa model ini memiliki struktur pengajaran yang sangat cocok 

digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial, serta untuk menghindari siswa 

mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali. 

 

 

 
 

 
 

Gambar 1. langkah-langkah Time Token secara umum . 
 

 

 

Gambar: langkah-langkah Time Token secara umum 

Berdasarkan  gambar  di atas ,kegiatan  yang  harus  diakukan  pada  setiap  langkah 

dalam Time Token adalah sebagai berikut: 

a) Pembentukan kelompok 
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Pada langkah ini, peserta didik menentukan kelompok berdasarkan perintah yang 

diberikan guru. Peserta didik yang telah  dapat kelompoknya duduk pada 

kelompok masing-masing yang telah diberikan guru. 

b) Perancangan langkah- langkah Time Token 

Peserta didik merancangan langkah- langkah kegiatan penyelesaikan kelompok 

dari awal sampai akhir beserta pengelolahannya . Kegiatan perancangan kelompok 

ini berisi aturan main dalam pelaksanaan tugas kelompok, perencanaan 

sumber/bahan/alat yang dapat mendukung penyelesaikan tugas kelompok dan 

kerja sama antara anggota kelompok. 

c) Menyusun aturan pelaksanaan Time Token 

Melalui pendampingan guru, peserta didik dapat melakukan aturan semua 

kegiatan kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama kegiatan kelompok itu 

diselesaikan taliap demi tahap . 

d) Penyelesai tugas kelompok dengan fasilitas yang disediakan 

Langkah ini merupakan langkah pengimplementasikan pelaksanaan kegiatan 

kelompok yang telah dibuat. Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan ini, 

diantaranya adalah dengan membaca,meneliti ,menganalis bahan diskusi kelompok 

yang ada. 

e) Mempersiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok/materi yang 

disajikan.Hasil diskusi kelompok dalam bentuk mempresentasikan , baik itu 

berupa bentuk lisan maupun tertulis,yang dilakukan siswa  didepan kelas 

dihadapan para siswa dan guru. 

f) Evaluasi pembelajaran 

Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi 

terhadap aktivitas clan hasil tugas kelompok. Proses refleksi pada tugas kelompok 

dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada tahap evaluasi, peserta 

didik diberi kesempatan mengemukakan pendapat selama menyelesaikan tugas 

kelompok yang berkembang dengan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama 

menyelesaikan tugas kelompok yang telah dilakukan. Pada tahapini juga 

dilakukan umpan balik terhadap proses dan hasil diskusi kelompok yang telah 

dilaksanakan. 
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Tabel  4  Sintak  model pernbelajaran  Time  Token  Arends  adalah  sebagai 

berikut: 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran/ KD. 

2. Guru mengkondisikan kelas untuk melakukan diskusi klasikal. 

3. Guru memberikan tugas kepada sisiwa. 

4. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ±30 detik   per kupon 

pada tipa siswa. 

5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum berbicara 

atau memberi komentar. Setiap tampil bicara satu  kupon.siswa  dapat 

tampillagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa  yang telah babis 

kuponnya tak boleh berbicara lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus 

bicara hingga kuponnya habis. Dem.ikian semuanya hingga semua anak 

berbicara. 

6. Guru memberikan sejwnlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap siswa.  

 

Kelebihan dan kekurangan Time Token adalah sebagai berikut: 

Kelebihan: 

1) Mendorong siswa untuk inisiatif dan partisipasinya. 

2) Siswa tidak akan mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 

3) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkumunik:asi(aspek berbicara) . 

5) Melatih siswa dalam mengungkapkan pendapatnya. 

6) Menumbubkan kebiasaan pada s1swa untuk saling mendengarkan, 

membagi,memeberi masukan keterbukaan dankritikan. 

7) Mengajarkan sisiwa untuk menghargai pendapat orang lain. 

8) Guru  dapat  berperan  untuk  mengajak  siswa  untuk  mencari  solusi  bersama 

terhadap pennasalahan yang dihadapi. 

9) Tidak memerlukan media pembelajaran. 
 

 
Kekurangan: 

1) Hanya dapat digunakan pembelajaran tertentu saja. 

2) Tidak bisa digunakan pada jumlah yang banyakdalam suatu kelas. 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3) Memerlukan banyak waktu dalam persiapan dan proses pembetajaran,karena 

siswa harus berbicara satu persatu sesuai dengan kupon yang di milikinya. 

4) Siswa yang aktif berbica tidak bisa memdominasi datam kegiatan pembelajaran. 

 

 
2.6 Handout 

 
Untuk mendukung proses belajar mengajar hendaknya guru menggunakan 

bahan ajar. Menurut Prastowo (2014:138), bahan ajar adalah segala bahan (baik 

informasi, alat, maupun teks yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok 

utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Selanjuntnya, Prastowo (2014: 147) menjelaskan dari segi bentuknya 

bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu: bahan cetak (printed), 

bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang (audio visual), dan bahan ajar 

interaktif 

Salah satu bah.an ajar cetak adalah handout. Handout adalah bahan tertulis 

yang disiapkan oleh guru untuk memperkaya pengetahuan siswanya. Adapun dalam 

Kamus Oxford,handout dimaknai sebagai " is prepared statement given " atau 

pernyataan yang telah disiapkan oleh pembicara. Selebihnya, terkait dari segi 

penyusunannya, handout pada umumnya diambil dari beberapa Iiteratur yang 

memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan/ KD dan materi pokok yang harus 

dikuasai oleh siswa. Untuk memperolehnya, handout bisa didapat dengan berbagai 

cara, seperti dengan cara dowload dari internet, atau menyadur dari sebuah buku 

(Prastowo, 2014: 195). 

Handout adalah bahan pembelajaran yang ringkas. Bahan ajar ini bersumber 

dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok 

yang diajarkan peserta didik. Bahan ajar ini diberikan lepada peserta didik guna 

memudahkan mereka saat mengikuti proses pembelajaran . dengan demikian, bahan 

ajar ini tentunya bukanlah suatu bahan ajar yang mahal, melainkan 

ekonomis(Prastowo, 2015: 79). Selanjutnya Prastowo (2015: 80), fungsi handout 

antara lain: 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Membantu peserta didik agar tidak perlu mencatat, 

2) Sebagai pendamping penjelasan pendidik, 

3) Sebagai bahan rujukan peserta didik, 

4) Memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar, 

5) Mengingat pokok-pokok materi yang diajarkan, 

6) Memberi umpan balik, 

7) Menilai hasil belajar. 

Prastowo (2015: 81), ciri khas  handout antara lain: 

1. Merupakan jenis bahan ajar cetak yang dapat memberikan informasi kepada 

Siswa 

2. Pada umumnya, handout berhubungan dengan materi yang diajarkan pendidik 

3. Pada umunya, handout terdiri atas catatan (baik lengkap  maupun kerangkanya 

saja), tabel, diagram, peta, dan materi tambahan lainnya. 

Tujuan pernbuatan handout meliputi tiga hal, yaitu: pertama, untuk 

memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai 

pegangan bagi siswa; kedua, untuk memperkaya pengetahuan siswa; dan ketiga, 

untuk mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasanan dari peserta didik. Adapun 

manfaat handout dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: pertama, untuk memudahkan 

siswa saat mengikuti proses pembelajaran; kedua, untuk melengkapi kekurangan 

materi, baik materi yang diberikan dalam buku maupun materi yang diberikan secara 

lisan oleh pendidik (Prastowo, 2014: 195). 

 

 

 

 
2.7 Hasil Belajar Kognitif 

Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar. 

Hal inikiranyamudahdipahami, karenabilaada yang belajarsudahtentuada yang 

mengajarnya, danbegitu pula sebaliknyakalauada yang mengajartentuada yang 

belajar.Setiapsaatdalamkehidupanterjadisuatu proses belajar mengajar, 

baiksengajamaupuntidaksengajadisadariatautidakdisadari. Proses belajarmengajar ini 

akan  diperoleh hasil, yang pada umurnnya  disebut  hasil pengajaran,  atau dengan 



  

 

 

 
 

istilah tujuan pembelajaran atau hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang 

optimal, proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta 

terorganisasi secara baik (Sardiman,2011: 19). 

Hasil belajar merupakan kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 

pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Hasil belajar dalam 

silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai 

oleh siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai dengan 

kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil belajar bisa berbentuk 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Kunandar, 2014: 251). 

Selanjutnya Kunandar (2014: 168), dalam ranah kompetensi pengetahuan 

atau kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, yaitu: 

a) Pengetahuan/Hapalan/Ingatan 

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat -ingat kembali atau 

mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejalah, rumus-rumus, dan 

sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk  menggunakannya. 

Pengetahuan atau ingatan ini merupakan proses berfikir yang paling rendah. 

Dalam kegiatan belajar dapat ditunjukkan melalui: (1) mengemukakan arti, (2) 

memberi nama, (3) membuat daftar, (4) menentukan lokasi tempat, (5) 

mendeskripsikan sesuatu, menceritakan sesuatu yang terjadi, dan menguraikan 

sesuatu yang terjadi. 

b) Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu atau setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan demikian 

memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 

aspek. Seorang peserta didik: dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 

memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal itu 

dengan menggunakan kata-katanya sendiri.Dalam kegiatan belajar dapat 

ditunjukkan melalui: (1) mengungkapkan gagasan, atau pendapat dengan kata­ 

kata sendir (2) membedakan, membandingkan, memginterprestasi data. 

mendeskripsik:an, (3) menjelaskan gagasan pokok, (4) menceritakan kembali . 

c) Penerapan 



  

 

 

 
 

Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan 

ide-ide umum, tatacara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip , rumus-rumus, 

teori-teori, dan sebagainya dalam situasi yang baru dan konkret. Dalam kegiatan 

belajar dapat ditunjukkan melalui: menghitung, melakukan percobaan, membuat 

model, dan merancang strategi penyelesaian masalah. 

d) Analisis 

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu 

bahan menurut atau keadaan memrrnt bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu 

memahami hubungan di antara bagian atau faktor yang satu dengan faktor yang 

lainnya. Dalam kegiatan belajar dapat ditunjukkan melalui: mengidentifik asi 

faktor penyebab, merumuskan masalah, mengajukan pertanyan untuk memperoleh 

informas membuat grafik, dan mengkaji ulang. 

e) Sintesi 

Sintesis adalah kemarnpuan berpikir yang merupakan kebalikan dari proses 

berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian atau 

unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau 

berbentuk pola baru. Dalam pembelajaran dapat ditunjukkan melalui: membuat 

desain, menemukan solusi masalah, memprediksi, merancang model produk, dan 

menciptakan produk tertentu . Dalam kegiatan belajar dapat ditunjukkan melalui: 

membuat desain, menemukan penyelesaian atau solusi masalah, memprediksi , 

merancang model produk tertentu, dan menciptakan produk tertentu . 

f) Evaluasi 

Evaluasi adalah kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap 

suatu situas nilai, ide. Dalam pembelajaran dapat ditunjukkan melalui: 

mempertahankan pendapat , beradu argumentasi, memili solusi terbaik, menyusun 

kriteria penilaian, menulis laporan, membahas suatu kasus, dan menyarankan 

strategi baru. Dalam kegiatan belajar dapat ditunjukkan melalui: mempertahankan 

pendapat, beradu argumentasi, memilih solusi terbaik, menyusun kriteria 

penilaian, menyarankan perubahan, menulis laporan, membaha suatu kasus, dan 

menyarankan strategi baru. 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Slameto (2010: 64), menyatakan bahwa faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi belajar adalah faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi 

belajar ini yaitu: 

a) Metode Mengajar 

Guru biasa mengajar dengan metode ceramah sa3a. Siswa menjadi bosan, 

mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. Guru yang berani mencoba metode­ 

metode yang baru, dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, 

maka metode mengajar harus diusahakan yang tepat, efesien dan efektif. 

b) Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. 

Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 

menerirna, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum yang 

kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang tidak baik 

misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai 

dengan bakat, minat dan perhatian siswa. 

c) Relasi Guru dengan Siswa 

Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan menyukai gurunya , 

juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikan sehingga siswa berusaha 

mempelajari sebaik-baiknya. 

d) Relasi Siswa dengan Siswa 

Siswa yang mempunyai sifat atau tingkah laku yang kurang menyenangkan teman 

lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan batin, akan 

diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan 

menggangu belajarnya. Menciptakan relasi yang baik antarsiswa perlu, agar dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar. 

e) Disiplin Sekolah 

Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekarja dengan disiplin 

membuat siswa menjadi disiplin pula, selain itu memberi pengaruh positif 

terhadap belajarnya .banyak sekolah dalam pelaksanaan disiplin kurang, sehingga 

mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, kurang bertanggung jawab, karena bila 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

tidak melaksanakan tugas tidak ada sangsi. Dalam proses belajar, siswa perlu 

disiplin, untuk mengembangkan motivasi yang kuat. 

f) Alat Pelajaran 

Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntutan yang masuk sekolah, maka 

memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya belajar siswa dalam jumlah yang 

besar pula, seperti buku di perpustakaan , laboratorium atau media lainnya . 

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat 

mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta 

belajar dengan baik pula. 

g) Waktu sekolah 

Sebaiknya siswa belajar di pagi hari, pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi 

yang baik . Memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang 

positif terhadap belajar. 

h) Standar Pelajaran di Atas Ukuran 

Guru perpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi pelajaran 

di ats ukuran standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan takut kepada 

guru. Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan 

siswa masing-masing . Yang penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. 

i) Metode Belajar 

Siswa belajar tidak teratur atau terns menerus, karena besok  akan  tes. Dengan 

belajar demikian siswa akan kurang beristirahat ,  bahkan  mungkin  jatuh  sakit. 

Maka perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, 

memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan  hasil 

belajar . 

j)  Tugas Rumah 

Belajar terutama adalah di sekolah , di samping waktu belajar waktu dirumah 

biarlah digunakan untuk kegiatan lain. Maka diharapkan guru-guru jangan terlalu 

banyak memberi tugas yang dikerjakan di rumah. 



  

 

 

 
 

Tabel 5. Tahapan-tahapan kognitif 
 

No Tingkatan Cui.-ciri Contoh soal 

l Ineatan (Cl) 

(mengenali, mendeskripsika 

n, 

menamakan, mendefenisikan 

, memasangkan ,memilih) 

l. Kemampuan mengingat/ 

menghafal fak1a-fakta. 
12. Kemampuan menghafalkan 

rumus,  defenisi,prinsip,  dan 
prosedur. 

- Dapat mendeskripsikan . 

- Ciri intemnya adalah 

menanyakan tentang: 

apa.,siapa , dimana., dan 

bilamana. 

Perang diponegoro 

mulfil meletus pada 

tahun..... 

a. 1921 

b. 1025 

c. 1930 

d. 1935 

2 Pemahaman (C2) I 

(mengklasifikasikan, 

menjelaskan, 

mengikhltisarkan , 

membedakan). 

.Memuat seruhan untuk 

mencari  persamaan , 

perbedaan, hubungan, 

menjelaskan suatu   bagan 

dan memetik buah pikiran 

dari suatu teks. 

!f.ampu memperjemahkan3 . Ma 
mpu menafsirkan , 

mendeskripsikan  secara 

verbal. 

emahaman ekstraolasi 

lfumpu membuat estimasi 

Bangsa indonesia 

mulai memasuki zaman 

sejarah sejak..... 

a. Perpindahan nenek 

moyang  bangsa 

indonesia dari yunani 

ke kepulauan 

indonesia. 

b. Sejak datangnya 

pengaruh hindu 

yang pertama. 

c:. Sejak berdirinya 

kerajaan  kutai. 

(!. Sejak proklamasi 17- 

8-1945 

 3 l. Itemnya  yang  mengukur 

kemampuan, 

mengharapkan (aplikasi) 

suatu penge.rtian, kaidah, 

dali  rumus. 

12. Kemampuan mengbarapkan 

materi     pelajaran      dalam 

Bikut  ini  yang  bukan 

gaya bahasa pleonasme 

adalah...... 

aya melihat dengan 

mata kelepa sendui. 

osanya menumpuk 

setinggi gunung 

situasi baru . ebanyak sejuta 

Kemarnpuan menerapkan bintang   dilangit   pun 

pnnstp atau generalisasi masih kurang 

pada situasi baru 1U11butnya 

- Dapat menyusun  problem­ meninggalkan 

problema sehingga dapat me kepalanya   satu  demi 

netapkan generalisasi. satu pnns1p-prms1p 

)apat mengenali hal-hal yang dan generalisasi 

rnenyimpang  dari. >apat mengenali 

fenomena baru dari 

prinsip  dan 

generalisasi 

Dapat  meramalkan 

suatu yang  akan 

terjadi berdasarkan 

prinsip· pru1S1p 

dan generalisasi 

Daoat      menentukan 



  

 

 

 

 
No Tingkatan Ciri-ciri Contoh soal 

   tinclakan tertentu 

berdasarkan 

prinsip clan 

general isasi 

)apat menjelaskan 

alasan penggunaan 
prinsip  dan 

generalisasi 

4 Analisls (C4) 
(menemukan perbedaan, 

memisahkan,  membuat 

estimasi, mengambil 

kesimpulan, menyusun 

urutan) 

'iri itemnya   adalah ber upa Tujuan revolusi 
mruhan  untuk Francis ...... 

mengindentifikasikan  enghapuskan 

sifat- sifat/ciri-ciri kekuasaan 

tertentu, mengindentifikas bangsawan 

jkan suatu sebab,   enghapuskan 

motif/alasan,  dan mencari kekuasaan gereja 

bukti yang   encari jajahan keluar 

menyokong/menolak suatu negeri prancts 

kesimpulan  liembentuk Negara 

>apat memisah memisahk an demokrasi yang 

suatu intergritas menjadi  berundang-undang 

unsur-  unsur  clan  dasar 

mengorganisasikan   1enghancurkan 

prinsip- prinsip penjara Bastile 

Dapat   mengklasifikasikan 

orinsip- prinsip 

>apat meramalkan sifat- sifat 

khusus tertentu 

lieramalkan kwalitas/kondisi 

lfengetengahkan pola  tata 

hubungan,  atau sebab akibat 

engenal pola clan  pnns1p­ 

orinsip     organisasi materi yang 

dihadapi 

Meramalkan dasar sudut 

panclangan atau kerangka 

acuan dari materi 

5 Sintesis (CS) I. Informsi untuk menarik Hormat-menghormati 

(menggabungkan,  suatu  kesimpulan, mernbuat antara sesama 

menciptakan ,   merumuskan,   ramalan, clan  mernecahkan mencerminkan 

merancang, membuat   masalah .      pengalaman    pancasila, 

komposis,menyusun  2. Menyatukan     unsur- unsur terutama sila...... 
kembali, merevisi)  atau bagian- bagian menjadi ertama 

suatu keseluruhan . edua 

3. Dapat menemukan   etiga 

hubungan yang unik. eempat 

4. Dapat merencanakan elima 

lankah vana konkret 



  

 

 

 
 

No Tingkatan Ciri-ciri Contoh soal 

  5. Dapat mengabstasikan 

suatu   gejala,    hipotesis, 

hasil penelitian, dsb. 

 

6 Evaluasf (C6)    iri itemnya dalam  membuat 
(rnenimbang, mengkritik , "uruhan untuk  menentukan 
membandingkan ,    mana  yang terbaik/terjelek 

menyimpulkan,  memberi atau mana yang lebih 
dukungan)     baik/lebib    jelek 

berdasarkan suatu  patokan 
tertentu. 
>apat menggunakan kteria 
nternal, dan kteria eksternal. 
valusi   tentang   ketetapan 
suatu      karya/dokumen  (kteria 

internal) 

valusi    tentang          keajengan 

dalam memberikan 
argumentasi. 

11enentukan nilai/sudut 

pandang   yang   dipakai 

dalam mengambil suatu 

keputusan. 

riembandingkan karya yang 

elevan. 

lfengevalusi  suatu  karya 

dengan kteria eksternal. 

1embandingkan sejumlah 

l<arya dengan sejumlah kteria 
sektemal. 

Tes objektif lebih 
unggul dari tes esai, 
dinjau dari segi...... 

iaya administwinya 
emungkinan menerja 
awaban 
bjektivitas penilaian 
esernpatan  iswa 

mengorganisasikan 
jawaban 

esempan siswa 
menyusun kalimat 

sendiri 

Sumber : Bloom dalam kunandar (2014:252) 
 

 

 

 

2.8 Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token dengan menggunaan 

Handout Terhadap Hasil belajar Biologi 

Menurut Aqib (2013),Time Token berasal dari kata Time yaitu Waktu, dan 

Token yang artinya tanda diperkenalkan oleh Arends pada tahun 1998. Model 

pembelajaran ini merupakan struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan 

keterampilan sosia1. Selain itu, model ini juga untuk menghindari siswa dalam 

mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali. Model pembelajaran Time 

Token merupakan suatu kegiatan khusus yang dilakukan oleh seorang guru dalam 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kartu-kartu untuk berbicara dengan 

batasan waktu yang telah ditentukan (Rosmaini, 2011). Terdapat beberapa kelebihan 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dari teknik pernbelajaran Time Token Arends, antara lain mendorong peserta didik 

untuk rneningkatkan inisiatif dan partisipasinya dalam proses pernbelajaran, peserta 

didik tidak selalu mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali, meningkatkan 

kemarnpuan peserta didik dalam berkonmnikasi (aspek berbicara), menurnbuhkan 

kebiasaan pada peserta didik. untuk saling mendengarkan, berbag4 memberikan 

masukan dan keterbukaan terhadap kritik, dan peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan dengan melawan kecepatan waktu,dsb 

Handout adalah bahan pembelajaran yang ringkas. Bahan ajar ini bersumber 

dari beberapa hteratur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok 

yang diajarkan peserta  didik. Bahan ajar ini diberikan lepada peserta didik guna 

memudahkan mereka saat mengikuti proses pembelajaran. dengan demikian, bahan 

ajar ini tentunya bukanlah suatu bahan ajar yang rnahal, melainkan 

ekonornis(Prastowo , 2015: 79). 

Mamfaat Handout yang utama adalah memberikan kemudahan, baik 

guru/dosen fasilitator dan peserta didik, untuk fokus pada materi yang penting . 

Dengan mengembangkan Handout, guru/dosen fasilitator dapat memusatkan 

penjelasan pada materi yang dianggap penting dan meminta peserta didik untuk 

mempelajari sendiri materi yang sudah dikembangkan dalam Handout . 

Beberapa peneliti menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Time Token memiliki dampat positif dalam kegitan belajar mengajar ,sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, meningkatkan ketercapaian tujuan 

pembelajaran serta hasil belajar siswa. 

Hubungan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token dengan 

menggunakan Handout yaitu untuk meningkatkan basil belajar siswa, karena dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token maka siswa  akan 

tennotivasi untuk belajar, hal ini disebabkan adanya pemberian penghargaan yang 

merupakan salah satu untuk memotivasi dalam meningkatkan hasil belajarnya. 

Sedangkan Handout merupakan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam 

menghadapi pelajaran yang diberikan guru. Jadi penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe Time Token dengan menggunakan Handout akan meningkatkan hasil belajar 

s1swa. 
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2.9 Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat data saya selanjutnya berikut ini disajikan penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Rosmaini, dkk (2011)  dengan Volume 

8, dengan judul penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Time Token untuk 

meningkatkan Aktivitas dan basil belajar Biologi siswa kelas VII3 SMPN 32 

pekanbaru Tahun ajaran 2011/2012 dan menyim pulkan bahwa rata-rata aktivitas 

siswa kelas VII3 SMPN 32 pekanbaru terjadi peningkatan pada setiap siklus,pada 

siklus I kategori cukup (76,6%) sedangkan sikus II kategori baik (83,84%. Rata-rata 

aktivitas siswa juga meningkat pada setiap indikator yaitu indikator membaca buku 

teks, menjawab pertanyaan,siklus I dengan predikat super diperoleh kelompok I, 

sedangkan pada siklus IIdengan predikat super di peroleh kelompok ill. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Bangun Tulus Aditian, dkk (2013) 

dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Arend f 

Berbasis Problem Based Leaming Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Sumber Daya Alam, dan menyimpulkan berdasarkan basil penelitian,  dan didapat 

meningkatnya persentase pemahaman konsep siswa pada siklus I dan siklus II. 

Peningkatan pemahaman konsep siswa dibuktikan dengan diperoleh nilai rata-rata 

sebelum tindakan (prasiklus) yaitu 61.08, dengan persentase ketuntasan 22%. Pada 

siklus I nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 71,5 dengan persentase ketuntassn 

70%. Setelah tindakan pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 79,, 

dengan ketuntasan siswa sebesar 91%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token Arends berbasis Prop/em Based 

Leaming dapat meningkatkan pemahanan konsep tentang sumber daya alam. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Pandu Trio Utomo (2015) dengan 

judul Peningkatan Aktivitas dan hasil belajar peristiwa Alam metalui model TimaTok 

en siswa kelas V SON 2 Grantung Purbalingga menyimpulksn bahwa dengan adanyn 

penerapan model pembelajaran Time Token pada siswa kelas V SD Negeri 2 

Grantung Purbalingga yang diterapkan pada mata pelajaran IPA materi daur air drui 

peristiwa alam dapat meningkatkan basil belajar siswa. Rata-rata basil belajar yang 

diperoleh pada siklus I yaitu 76,75 dengan tuntas belajar klasikal sebesar 65%. Pada 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

siklus II, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar 88,10 dengan tuntas belajar 

klasikal 100%. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Zut Fatun Nisa (2014) deugan 

judul Efektivitas model pembelajaran kooperatif Time Token Arends and lntruction 

terhadap basil belajar kognitif kimia kelas X semester 2 di SMAN 1 Banguntapan 

(2014) menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Time Token Arends 

lebih efektif dalam hasil belajar kognitif kimia dibandikan model  pembelajaran 

direct Intruction. Nilai rata-rata postest hasil belajar kognitif kelas A sebesar 82,06 

dan menuntaskan lebih dari 75% jumlas siswa dalam kelas. Nilai rata-rata postest 

hasil belajar kognitif kelas B 77,13 dan tidak menuntaskan lebih dari 75% dalam satu 

kelas. 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 

METODOLOGI   PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian  ini telah  dilakukan  di  SMA  YLPI Pekanbaru  Tahun  Ajaran 

2016/2017. Waktu dilaksanakannya pada bulan April sampai Mei tahun 2017. 

 

 

 
3.2 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh s1swa Kelas XI IPA- 

2SMAYLPI Pekanbaru Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 23 orang yang 

terdiri dari 10 orang laki-laki dan 13 orang perempuan. Dasar pengambilan siswa 

Kelas XI IPA-2SMA YLPisebagai subjek penelitian karena hasil belajarnya 

masih rendah dan siswa dalam kelas tersebut memiliki kemampuan heterogen. 

 

 

 
3.3 Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 

berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersama. Penelitian tindakan kelas ini bukan menyangkut penyajian topik. 

pokok bahasan yang bersangkutan , yaitu strategi, pendekatan , metode atau cara 

untuk memperoleh hasil melalui sebuah kegiatan uji coba atau eksperimen 

(Arikunto,dkk. 2010:36). 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teori, desain penelitian tindakan 

kelas ini dapat mengimpletasikan pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token dengan menggunakan Handout terhadap hasil belajar 

siswa yang digunakan rancangan penelitian tindakan kelas yang dilihat pada 

gambar dibawah ini. 
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A. Siswa kurang menguasai materi dalam 

proses pembelajaran. 

B. Adanya sebagian siswa yang kurang 

termotivasi untuk belajar, khususnya pada 

mata pelajaran Biologi adalah mata 

pelajaran yang sulit untuk dipelajari. siswa 

yang sibuk melakukan aktivitas lain disaat 

guru menjelaskan, siswa tidak mencatat 

ketika materi yang disampaikan berupa ha1 

 

temannya clisaat,. 

C. Siswa cendrung malu bertanya dan talmt 

menjawab pertanyaan dalam proses 

pembelajaran. 

D. Rendahnya basil   belajar   siswa   dalam 
pencapaian   K.KM  sekolah   yaitu 75 
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Gambar 2. Desain siklus penelitian tindakan kelas (modifikasi dari Arikunto DKK 

2010) 

Pembelajaran IPA Biologi di kelas XI IPA SMA  YLPI Pekanbaru. 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Prosedu r Penelitian 

Penerapan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Time  Tokendilak sanakan 

melalui beberapa tahap antara lain : 

1) Tahap persiapan 

(1) Menentukan jadwal dan jam pelajaran. 

(2) Menentukan kelas penelitian yaitu Kelas XI IPA--1 SMAYLPI Pekanbaru 

Tahun Ajaran 2016/2017 . 

(3) Menetapkan jumlah siklus, siklus ditentukan berdasarkan Jumlah 

Kompetensi Dasar dimana dalam satu siklus terdiri dari satu Kompetensi 

Dasar. 

(4) Menetapkan  materi pelajaran  yaitu  sistem  reproduksi  manusia  clan sistem 
. . 
1mun manus1a. 

(5) Mempersiapkanperangkat  pembelajaran berupa (Silabus, RPP, LKPD,buku 

panduan , soal kuis beserta , soal ujian siklus I dan II). 

(6) Mengadakan sosialisasi. 

(7) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok , masing-masing kelompok 

terdiri dari 4-5orang siswa. 

(8) Menjelaskan pembelajaran kooperatif Tipe Time Token. 
 

 
2) Tahap pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan  pada  penelitian  ini dapat dijabarkan pada tabel 6 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Tahap Pelaksanaan Penelitian Time Token 
 

 

Kee:iatan 

Kegiatan Guru Kf!2'iatan Siswa 
Kegiatan AwaJ (± 10 menit) 

• Guru  meminta  ketua  kelas  untuk 
memimpin do'a dan salam 

• Guru menjawab salarn 

• Guru    menanyakan absensi    dan 
keadaan siswa 

• Guru   memberikan    motivasi   dan 
apersepsi 

• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

 

• Siswa mengucapkan  salam dan 
mengikuti proses KBM 

 

• Siswa menjawab pertanyaan 
guru (absensi dan keadaannya) 

• Siswa memperhatikan  motivasi 
dan apersepsi 

• Siswa mencatat topik 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kel?iatan 

Kegiatan Guru Kiatan Siswa 

 pembelajaran dan tujuau 

pembelajaran 
Kegiatan Inti (± 70 menit) 

• Guru         menjelaskan materi 

Perubaban Lingkungan/iklim clan 
Daur Ulang Limbah (KI 10, KD 

3.10) secara gans besar dan 

melakukan tanya jawab 

• Guru membentuk  kelompok yang 

heterogen yang beranggo-takan 4-5 

orang 

• Guru meminta siswa untuk duduk 

dikelompok yang telah ditentukan 

• Guru memberikan LKS kepada 

masing-masing kelompok untuk 

didiskusikan 

• Guru membagikan tiap-tiap siswa 2 

kupon bicara dengan waktu ±30 

detik 

• Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk berdiskusi dalam 

kelompoknya 

• Guru meminta masing-masing 

kelompok untuk menyampaikan 

hasil diskusinya 

• Guru meminta s1swa untuk 

berpendapat, mengkritisi ataupun 

memberikan saran dari presentasi 

kelompok yang maju ke depan 

 
• Siswa memperhatikan, 

memahami dan roencatat 

penjelasan guru 

 

 

 
 

• Siswa mencatat kelompok yang 

telah dibentuk guru 

 
• Sisw

.
a  duduk  dalam  kelompok 

. 
masmg-masmg 

 
• Siswa membaca LKS 

 

 

• Siswa menerima kupon bicara 

dari guru 

 

• Siswa saling mendiskusikan dan 

beragumentasi dalam 

kelompoknya 

 
• Masing-masing kelompok maju 

untuk mempresentasikan basil 

diskusinya 

• Siswa mulai berpendapat secara 

bergiliran dengan memberikan 

satu kupon yang didapatnya 

kepada guru. Kegiatan tersebut 

berlanjut hingga kupon masing­ 

masing siswa habis 

Kegiatan Akhir (± 10 menit) 

• Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

• Guru memberikan tugas kepada 

siswa yang akan dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya 

• Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang terbaik 

• Guru mengadakan kuis 

• Guru meminta siswa 

 

• Siswa membuat kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari 

 
• Siswa mencatat tugas yang 

diberikan gurn 

 
• Kelompok terbaik  menerima 



  

 

 
 

Kematan 

Kegiatan Guru Kei7iatan Siswa 
mengumpulkan lembar    jawaban 

kuisnya 

• Guru meminta ketua kelas 
memimpin do'a dan salam 

• Guru menjawab salam dan 
meninggalkan kelas 

penghargaan 

• Siswa menjawab soal kuis 

• Siswa  mengumpulkan lembar 
jawaban kuisnya 

 

• Siswa membaca do'a dan 

menmicaokan  salam 

 
 

3) Evaluasi 

Evaluasi terdiri dari dua, yaitu lmis dan Ujian Harian. Kuis dikerjakan 

secara individu mencakup semua topik yang telah didiskusikan. Skor yang 

diperoleh siswa dalam evaluasi (kuis) selanjutnya  diproses untuk  menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. ujian harian merupakan 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan diakhir siklus, soal terdiri dari 15 soal 

objektif dan 5 soal esay. 

 
4) Refleksi 

Mengkaji apa yang telah tercapai dan belu.m tercapai, yang telah berhasil 

maupun yang belum berhasil untuk dituntaskan dengan perbaikan yang telah 

dilaksanakan. 

 

5) Perencanaan Tindakan lanjut 

Bila hasilnya belum memuaskan, maka dilakukan tindakan perbaikan 

untuk mengatasinya. Dengan kata lain, bila masalah yang diteliti belum tuntas 

maka PTK harus dilanjutkan pada siklus II dengan langkah yang sm pada siklus I 

begitu selanjutnya. 

 

 

 
3.5 Teknik Pengumpulkan Data 

Teknik pengu.mpulan data terdiri dari dua bagian yaitu perangkat 

pembelajaran guru dan instru.men pengumpulan data. 

 

3.5.1 Perangkat Pembelajaran  Guru 



  

 

 

 

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang digunakan terdiri dari: 

l) Standar isi yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan pada  jenjang 

pendidikan dasar danmenengah. Standar isi yang digunakan adalah standar isi 

Pendidikan Menengah (Lampiran 2). 

2) Silabus yaitu suatu pedoman yang disusun secara sistematik oleh peneliti 

yang merupakan penjabaran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

kedalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian. Silabus yang digunakan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Kelas IPA-1 semester 2. Standar Kompetensi 3 yaitu Kompetensi 

Dasar 3.7dan Kompetensi Dasar 3.8 (Lampiran 3). 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan adalah Standar 

Kompetensi 3 yaitu Kompetensi Dasar 3.7 clan Kompetensi Dasar 3.8 

(Lampiran 15, 21, 27, 35, 39, 47, 54). 

4) Lembar kerja peserta didik (LKPD)beserta kunci jawaban yaitu sebagai 

pedoman yang dibuat guru yang akan diberikan pada peserta didik saat 

diskusi  (Lampiran  17-18, 23-24, 29- 30, 41-42, 49-50). 

5) Buku panduan yang digunakan siswa sebagai pedoman dalam pembelajaran, 

yaitu bukuAryulina ,D. dkk. 2007. Biologi Untuk SMAIMA Kelas XI semester 

2 Buku Siswa. Jakarta:esis. 

6) Handout yaitu media yang disiapkan seorang guru untuk melihat secara 

keseluruhan materi yang dipelajari (Lampiran 13, 17, 21, 31, 35). 

7) Soal kuis beserta kunci jawaban, soal yang disusun oleh peneliti sesua1 

dengan materi atau pokok bahasan yang bertujuan untuk melihat pemahaman 

siswa setiap akhir pertemuan (Lampiran 16, 22, 28, 40, 48). 

8) Soal pekerjaan rumah beserta kunci jawaban  soal (Lampiran 33-34 dan 45- 

46). 

9) Soal ujian harian beserta kunci jawaban soal yang disusun peneliti sesuai 

dengan materi atau pokok bahasan yang bertujuan untuk melihat pemahaman 

siswa setiap selesai atau kompetensi dasar  (Lampiran 37-38 dan 56-57). 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.2 Instru men Pengumpula n Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan dua cara 

yaitu: 

1) Kognitif   diambil dari pekerjaan rumah(PR), nilai kuis (QS) dan ujian harian 

(UH). 

2) Pikomotorik siswa diambil dari nilai portofilio (LKPD dan makalah) serta nilai 

unjuk kerja (persentasi kelompok dan diskusi). 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 

deskriptif yang bertujuan untuk mendiskripsikan basil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatiif ripe Time Token. Data yang diolah 

adalah basil belajar. 

 

 

 
3.6.1 Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa 

3.6.1.1Pengolahan data Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai Pekerjaan Rumah (PR), nilai 

Quis Tertulis (QT),Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Ujian Harian (UH). 

Data-data tersebut akan diolah menjadi nilai kognitif sesuai dengan SMAYLPI 

Pekanbaru: 

 

Nilai Kognitif= 
 

 

 
 

3.6.2 Pengolahan Data Hasil Belajar Psikomotorik 

Selanjutnya menurut Elfis (20I Oc) nilai Kinerja Ilmiah (Kl) diperoleh dari nilai 

portofilio (LKPD), serta nilai unjuk kerja (diskusi dan persentasi). Masing-masing 

nilai ini akan dirumuskan sebagai berikut: 

 
KI= 

 

 



  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6.3 Teknik Analisis Data Deskriptif 

Pengolahan data dilakukan dengan analisis deskriptif bertujuan untuk 

mendiskripsikan hasil belajar biologi siswa setelah diterapkan pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token dengan menggunakan Handout . Menurut Eltis 

(2010c), analisis deskriptif data pencapaian basil belajar biologi siswa dilakukan 

dengan melibat daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal 

didasarkan pada pencapaian belajar kognitif dan psikomotorik (Lampiran 5). 

Adapun kriteria penentuan pencapaian basil belajar siswa adalah sebagai 

berikut: 

I) Daya serap siswa 

Untuk mengetahui daya serap siswa hasil belajamya menggunakan analisis 

dengan menggunakan rumus berikut: 

 

jumlah skor yang diperoleh siswa 

Daya serap = . 1 h k ks' x 100% 

 

Rumus diatas mengetahui daya serap siswa dari basil belajar. Hasil belajar 

setiap siswa terkumpul dalam himpunan hasil belajar  terwujud dalam lembar­ 

lembar jawaban soal kuis, tugas, PR atau ujian harian .oleh karena itu, basil belajar 

dianalisis dengan menggunakan kriteria seperti berikut ini: 

 

 

Tabel 7. Interval dan Kategori Daya Serap Siswa 
 

% interval Kategori 

92 -100 Sangat baik 

83 -91 Baik 

75-82 Cukup 

S74 Kurang 

Sumber : (disesuaikan dengan KKM SMA YLPI Pekanbaru) 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Ketuntasan individu siswa 

Berdasarkan kurilrulum SMA YLPI Pekanbaru yang telah ditetapkan 

dalam kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran Biologi bahwa siswa 

dikatakan tuntas dalam belajar apabila mencapai KKM "?.75 . 

 

1) Ketuntasan Klasik 

Suatu kelas dinyatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam 

kelas tersebut 85% siswa yang telah tuntas belajarnya (Depdikbud dalam Trianto, 

2010: 241). 

 

Ketuntasan dapat dihitung dengan rnmus: 
 

 
]ST 

KK% = JS x lOO 

 

 

Keterangan: 

KK = presentase ketuntasan klasik 

JST = jumlah siswa yang tuntas dalam kelas perlakuan 

JS = jumlah seluruh siswa dalam kelas pelakuan 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1Paparan Data Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan di kelas XI IPA2 SMA 

YLPI Pekanbaru mulai tanggal 10 April-12 Mei dilaksanakan dalam dua siklus, 

meliputi sembilan kali pertemuan.Dua kali pertemuan untulc sosialisasi,tujuh kali 

pertemuan membahasas SK 3 KD 3.7 dan 3.8 dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token dengan menggunakan Handout. 

Pada siklus I terdiri dari empat kali pertemuan membahasas kompetensi 

dasar 3.7  menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi dan proseses yang 

meliputi pembentulcan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan, dan 

pemberian ASI, serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem reproduksi 

manusia,tiga kali pertemuan siswa diminta untulc membahasas LKPD sebagai 

kegiatan untuk lebih memahami materi pembelajaran dan di setiap akhir 

pembelajaran ,Peneliti melakukan evaluasi berupa kuis. dan satu pertemuan 

(pertemuaan 4) untuk ulangan harian 1 yang dilaksanakan diakhir siklus I. Pada 

siklus II terdiri dari tiga kali pertemuan  membahas kompetensi dasar 3.8 

menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh terhadap benda asing berupa antigen 

dan bibit penyakit, dua kali pertemuan (5 dan 6) siswa diminta untuk membahas 

LKPD dan di setiap akhir pembelajaran peneleliti melakukan evaluasi berupa 

kuis, dan satu kali pertemuan ( pertemuan 7) untulc ulangan harian 2 yang 

dilaksanankan diakhir siklus II. 

Alokasi waktu dalam penelitian terdiri dari dua kali pertemuan dalam satu 

minggu , yaitu pada hari Senin dan Rabu pertemuan ini sesuai dengan jadwal 

pelajaran yang ada di SMA YLPI Pekanbaru. Dimana hari senin dimulai pukul 

08.00- 09.30 WIB dengan Alokasi 2x45 menit. Pertemuan hari Rabu dimulai 

pukul 13.35-15.00 WIB dengan alokasi waktu 2x45 menit. Sebelum menerapkan 

pembelajaran  kooperatif  tipe  Time  Token, Peneliti  terlebih  dahulu  melakukan 



  

 

 

 

 

pendekatan atau  sosialisasi kepada siswa dengan membagi siswa ke dalam 5 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dalam setiap kelompok, pembentukan 

kelompok didasarkan pada kemampuan akademik setiap siswa (Lampiran 4) 

Selanjutnya menjelaskan tahap-tahap atau proses pembelajaran kooperatif 

tipe Time Token dengan menggunakan Handout kepada siswa. Proses penerapan 

pembelajaran Kooperatif  tipe Time Token dengan menggunakan Handout  di 

awali dengan mengabsen kehadiran siswa, memberikan apersepsi dan motivasi. 

Menuliskan tofik pembelajaran yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai, memastikan siswa duduk dalam kelompoknya 

masing-masing, kemudian peneliti memberikan penjelasan kepada siswa 

mengenai materi pelajaran dengan bantuan Handout secara garis besar. 

Kemudian peneliti memberikan LKPD kepada masing-masing s1swa, 

menjelaskan cara mengisinya dan menjelaskan maksud soal pertanyaan.Siswa 

diminta secara berkelompok untuk menjawab pertanyaan yang ada di LKPD ,ada 

beberapa orang siswa mernwakili kelompok mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok ataupun jawaban LKPD.Bagi siswa yang tampil atau yang 

menpersentasikan LKPD yang mendapkan tambahan poin nilai, sedangkan siswa 

yang diam saja tidak mendapatkan poin tambahan.Bagi siswa yang tidak tampil 

diberikan kesempatan untuk  mengajukan pertanyaan,menjawab,dan mengkritik 

dan memberi masukan. Selama kegiatan presentasi berlansung peneliti dan 

observer memberikan penilaian bagi siswa yang presentasi, siswa bertanya, siswa 

menjawab. setelah presentasi selesai peneliti rnemberikan penguatan dan 

melengkapi jawaban hasil diskusi. 

Pada kegiatan akhir pertemuan, peneliti dan siswa menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah dibahas. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

diadakan evaluasi berupa kuis tertulis. Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 



  

 

 

 

 

4.1.1.1 Analisis Deskriptif Proses Pelaksanaan Tindakan Kelas siklus I 

1) Pertemuan sosialisasi 1 

Pertemuan sosialisasi dilaksanakan berdasarkan RPP sosialisasi (Lampiran 

11) pada hari senin IO April 2013, dengan jumlah siswa 23 yang badir .Sebelum 

memulai penjelasan tata cara dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti 

mengabsen siswa satu persatu . 

Selanjutnya menyampaikan tujuan sosialisasi, menjelaskan pengertian dan 

langkah-langkah penerpan model pembelajaran Kooperratif tipe Time Token 

dengan menggunakan Handout. Peneliti menekankan kepada siswa dimana 

pembelajaran Kooperatif Time Token sangat mengutamakan percaya diri yang 

kuat clan jawaban yang benar, disamping itu juga mengutamakan kerja sma daJam 

kelompok dalam membantu siswa yang lemah dalam satu kelompok. Sehingga 

menambah poin nilai dalam kelompok. Sehingga peneliti membagi kelompok 

belajar siswa berdasarkan nilai perolehan akademik pada standar kompetensi 

sebelumnya yang telah diberikan guru biologi. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang heterogen terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang 

dan rendah.Dalam satu kelompok terdiri 4-5 orang. Dari jumlah keseuruhan siswa 

yaitu 23 orang siswa digai menjadi 5 kelompok . 

Kemudian meminta siswa untuk duduk pada kelompoknya masing­ 

masing, dan setelah pembentukan kelompok, selanjutnya menginggat kepada 

siswa agar pada pertemuan selanjutnya sebelum dimulai pemebelajaran, siswa 

sudah duduk pada kelompok.nya  masing-masing. Hal ini bertujuan untuk 

menghemat waktu pembelajaran .Lalu peneliti memeprlihatkan contoh materi 

bahan ajar berupa Handout dan LKPD pada siswa, yang mana Handout ini berisi 

materi yang akan di pelajari pada setiap pertemuan , dan LKPD ini berisi beberapa 

pertanyaan yang akan dikerjakan sesuai dengan langkah ataupun sintaks 

pembelajaran Time Token. Dan kemudian memberitahukan kepada siswa bahwa 

setiap diakhir pertemuan akan diadakan evaluasi pembelajaran yaitu kuis tertulis 

berupa soal essay, dan setiap akhir  siklus akan diadakan ulangan  harian yang 

terdiri dari 20 soal objektif dan 5 soal essay. 



  

 

 

 

 

Selanjutnya peneliti membagi Handout dan menyampaikan materi yang 

akan di pelajari  untuk pertemuan sosialisasi yang kedua pada pokok bahasan 

sistem saraf dan mengingatkan siswa untuk terns membawah Handoutnya setiap 

kali pertemuan. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa yang belum 

mengerti untuk bertanya tentang model pemebelajaran Time Token dengan 

menggunakan handout. dan acla beberapa orang siswa bertanya diantaranya 

AAAAKY dan CAA.Pada akhir peneliti membagi handout untuk pertemunn 

selanjutnya memberihu siswa untuk mempelajari handout tersebut, kemudiau 

menutup pembelajan dengan mengucapkan salam. 

 

2) Pertemuan sosialisasi 2 

 
Pertemuan sosiolisasi kedua dilaksanakan pada hari Rabu tangga1 12 April 

2017, dengan alokasi waktu 2x45 menit. Jumlah siswa hadir sebanyak 23 orang 

siswa atau hasir semua. Pertemuan pertama ini dilaksanakan berdasarkan RPP 

sosialisasi ( Lampiran 12). Kegiatan awal berlansung selama IO menit dan dimulai 

dengan mengucapka salam dan mengabsen kehadiran siswa. Peneliti memastikan 

kembali siswa duduk pada kelompoknya masing-masing, dan dilanjutkan dengan 

memberikan apsepsi dan motivasi, dengan mengajukan pertanyaan sesuai RPP 

sosialisasi. Setelah seluruh siswa fokus pada materi pelajaran yang akan 

dipelajar selanjutnya menuliskan topik pembelajaran, menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. 

Kemudian memberikan  penjelasan materi pembelajaran dengan bantuan 

handout secara garis besar (Lampiran13). Setelah materi pembelajaran dijelaskan. 

selanjutnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang telah dijelaskan, belum ada siswa yang bertanya, karena siswa masih 

belum terbiasa untuk bertanya. Selanjutnya peneliti dan observer membagikan 

LKPD( Lampiran14) pada tiap-tiap kelompok dan menjelaskan maksud 

pertanyaan yang terdapat pada LKPD tersebut. Pada tahap selanjutnya masing­ 

masing kelompok menjawab pertanyaan pertanyaan LKPD. 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tahapan melakukakan menjawab LK.PD bertansung,selama tahapan ini 

berlansung masih ada siswa yang bingu11g dan bertanya pada teman sebelahnya 

diam mengerjakan LKPD sehingga peneliti membimbing siswa dan mengarahkan 

siswa untuk bekerja secara berkelompok. Selama siswa melakukan kegiatan ini, 

peneliti   dan  observer  mengamati  kerjasama  setiap  kelompok.   Selama  kegiatan 

berlansung, peneliti meminta siswa untuk bertanya, menjawab dan menanggapi 

kelompok yang tampil dan akan menilai bagi siswa yang bertanya, menjawab dan 

menanggapi/menambahkan,  namun  pada  pertemuan  sosialisasi ini belum  ada 

siswa bertanya, karena siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran Time 

Token. 

Pada kegiatan akhir, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang 

telah disimpaikan, Untuk mengetauhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pwmbwlajaran yang telah disampaikan pada pertemuan ini, maka dilakukan 

evaluasi dengan memberikan kuis (Lampiranl5) yang berupa kuis tertulis dalam 

bentuk essay beruap 2 pertanyaan uraian. setelah selesai melaksanakan evaluasi 

dengan memberikan kuis 10 menit, siswa dirninta untuk mengumpulkan lembar 

jawabannya. Sebelum menutup pemeblajaran peneliti membagikan Handout 

untuk pertemuan selanjutnya dan meminta siswa untuk  mempelajarinya, 

kemudian menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

3) Pertemuanl 

 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 22 April 2017 

dengan siswa yang hadir 23 orang atau hadir semua.Pada pertemuan ini 

merupakan pertemuan pertama dalam PTK. Pertemuan ini dilaksanakan 

berdasarkan RPP 1( Lampiranl8). Kegiatan awal berlansung 10 menit clan 

dimulai dengan mengucapkan salam dan mengabsen kehadiran siswa.Peneliti 

memastikan kembali siswa duduk pada kelompoknya masing-masing, dan 

dilanjutkan dengan memberikan apsersepsi dan motivasi, dengan mengajukan 

pertanyaan  sesuai RPPl  SK 3 KD 3.7. Setelah seluruh siswa fokus pada rnateri 



  

 

 

 
 

pelajaran yang akan dipelajari, selanjutnya peneliti menuliskan topik 

pembelajaran, menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Kemudian peneliti memberikan penjelasan materi pelajaran dengan 

bantuan handout secara garis besar ( Lampiran 19).Setelah materi pelajaran 

dijelaskan, selanjutnya diberi kesempatan kepada siswa yang respons dan 

bertanya, karena masih belwn terbiasa untuk bertanya. Selanjutnya peneliti dan 

observer membagikan LKPD ( Lampiran 20) pada masing-masing kelompok clan 

menjelaskan maksud pertanyaan yang terdapat pada LKPD tersebut. Pada tahap 

ini masing-masing siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang ada di dalam 

LKPD secara berkelompok. 

Setelah siswa membahas LKPD secara berkelompok kemudian hasil 

jawaban LKPD tersebut dipresentasikan di depan kelas oleh kelompok masing­ 

masing,proses ini berlansung siswa sating tanya jawab tentang materi dibimbing 

oleh peneliti sampai akhirnya tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai. Pada 

pertemuan ini kelompok yang presentasi hampir semua kelompok maju kedepan , 

baik  untuk:  mempersentasikan,menjawab,  bertanya  dan  menambahkan 

jawaban .selama kegiatan diskusi berlansung, peneliti memberi penilaian  bagi 

siswa yang bertanya,menjawab dan menambahkan jawaban.Setelah sesi tanya 

jawab berakhir diakhiri presentasi, peneliti memberikan penguatan dan 

menyimpulkan jawaban yang benar. 

Pada kegiatan akhir, peneliti dan siswa menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. Untuk mengetahuai pemahaman siswa mengenai materi pelajaran 

yang telah disampaikan pada pertemuan ini, diadakan evaluasi dengan cara 

memberi kuis 1 ( Lampiran 22) yang berupa kuis tertulis dengan bentuk essay 

berupa 2 soal pertanyaan uraian. Setelah selesai melakukan evaluasi dengan 

memberikan k:uis selama 10 menit, kemudian siswa diminta tmtuk mengwnpulkan 

lembar jawabannya , dan peneliti membagikan handout untuk pertemuan 

selanjutnya dan meminta siswa mempelajari handout tersebut dirumah kemudian 

peneliti menutupnpembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Berdasarkan pelaksanaan model pembelajaran Time Token dengan 

menggunakan handout pada pertemuan pertama dalam PTK ini, peneliti dapat 



  

 

 

 
 

menyimpulkan bahwa proses aktivitas belajar siswa belum maksimal, karena 

masih ada siswa yang tidak ingat dan behun mengerti lanhkah-langkah model 

pembelajaran Time Token. Dan siswa belum paham cara menjawab LKPD, 

dimana saat proses pembelajaran model Time Token berlansung masih ada siswa 

yang tidak bekerjasama dalam kelompoknya, pada saat sISWa lain 

mempresentasikan hasil LKPD nya masih ada siswa memperhatikan temannya 

presentasi dan masih kurangnya keaktifan siswa saat melaksanakan diskusi, hail 

ini disebabkan siswa belum terbiasa belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Time Token. 

 

4) Pertemuan 2 

 
Pertemuan kedua dilaksanakan hari Rabu tanggal 24 April 2017, dengan 

siswa yang hadir 22 orang dari 23 orang siswa, yang tidak hadir yaitu MIR sakit. 

Pertemuan keempat ini dilaksanakan berdasarkan RPP 2 ( Lampiran 24). Kegiatan 

awal berlansung I 0 menit dan dimulai dengan mengucapkan salam dan 

mengabsen kehadiran siswa.Peneliti memastikan kembali siswa duduk pada 

kelompoknya masing-masing, dan dilanjutkan dengan memberikan apsersepsi dan 

motivasi, dengan mengaju.kan pertanyaan sesuai RPP 2 SK 3 KD 3.7. Setelah 

seluruh siswa fokus pada materi pelajaran yang akan dipelajari, selanjutnya 

peneliti menuliskan topik pembelajaran, menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya menjelaskan materi pembelajaran denggunakan handout , 

materi ini merupakan lanjutan dari pertemuan sebelumnya. Setelah menjelaskan 

materi peneliti membagikan LKPD ( Lampiran26) dan masing-masing kelompok 

mendapatkanya.Kemudian meminta siswa menjawab LKPD selama waktu yang 

telah disediakan.pada tahap ini siswa diminta untuk mendiskusikan jawaban 

mereka secara berkelompok.Rata-rata diskusi 76,45 dengan ( kategori cukup). 

Selama kegiatan diskusi ini peneliti mendampingi dan memberikan penjelasan 

bagi kelompok yang masih belum paham terhadap pertanyaan  LKPD. Dalam 

kegiatan diskusi terlihat antusias siswa dalam menjawabab LKPD, jika 

dibandingkan  pada  pertemuan  sebelumnya,  siswa  terlihat  cukup  aktif  dalam 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menherjakan LKPD, kemudian peneliti meminta siswa mengumpulkan jawaban 

LKPD. 

Kemudian pada tahap mempersentasikau hasil jawaban LKPD di depan 

kelas, siswa yang lain sudah mulai aktif dalam  diskusi,  adapun  siswa  suadah 

mulai bertanya dan menjawab pertanyaan. Rata-rata nilai presentasi 80 dengan 

(kategori cukup). Diakhir diskusi peneliti memberikan penguatan clan 

menyampaikan jawaban  yang benar. 

Pad.a kegiatan akhir, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan. Unntuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran yang telah disampai.kan pada pertemuan ini, maka dila.kukan evaluasi 

dengan cara memberikan kuis 2( Lampiran 28) yang berupa kuis tertulis dalam 

bentuk essay berupa 3 soal pertanyaan uraian. Setelah selesai melakukan evaluasi 

dengan  memberikan   kuis  selama   10-15  menit,  peneliti  meminta  siswa  untuk 

mengumpulkan lembar jawabannya, selanjutnya memberikan pada kelompok 

berdasarkan nilai kuisl.Tim hebat terdiri dari kelompok( 1,2,3,dan 5) tinggi 

diberikan penghargaan sedangkan kelompok baik kelompok 4.Sebelum menutup 

pembelajaran peneliti meminta  siswa  mempelajari  handout  pertemuan 

selanjutnya, kemudian peneliti menutup pelajaran  dengan mengucapkan  salam. 

Berdasarkan pelaksanaan model pembelajaran Time Tokendengan handout 

pad.a pertemuan kedua dalam PTK ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam 

aktivitas belajar, siswa sudah mulai bekerja sama dalam diskusi, namun masilt 

malu-malu maju ke depan untuk mempersentasikan hasil diskusinya, sehingga 

sebagian siswa tidak mendengarkan hasil presentasi dari temannya. 

 

5) Pertemuan 3 

 
Perteman ketiga dilaksanakan pada hari Senin tanggal 29 April 2017, 

dengan siswa yang hadir sebanyak 22 orang dari 23 orang, IMA sakit.pertemuan 

ini dilaksanakan berdasarkan RPP 3 (Lampiran 30). Kegiatan awal berlansung 

selama 10 menit dan dimulai dengan mengucapkan salam dan mengabsen siswa. 

Peneliti  memastikan  kembali  siswa  duduk  pada kelompoknya  masing-masing, 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk meningkatkan semangat siswa peneliti memberikan motivasi, apersepsi 

untuk menggenali pengetahuan awal siswa dengan mengajukan pertanyaan sesuai 

dengan RPP 3 SK 3 KD 3.7. Setelah seluruh siswa fokus pada materi pelajaran, 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai, dan memberikan penjelasan 

materi pelajaran dengan bantuan handout secara garis besar ( Lampiran 31). 

Kegiatan inti Peneliti menjelaskan materi pelajaran pokok bahasan 

pengaturan kelahiran dan kelainan sistem reproduksi secara garis besar . 

Selanjutnya membagikan LKPD pada tiap-tiap kelompok.Selanjutnya siswa 

diminta untuk menjawab pertanyaan LKPD (  Lampiran 32), kemudian hasil 

jawaban LKPD dipersentasikan di depan kelas oleh perwakilan kelompok masing­ 

masing. Rata-rata diskusi yaitu 90 dengan (kategori baik) . kemudian siswa 

mempresentasikan basil LKPD nya kedepan kelas.kelompok yang 

mempresentasikan LKPD semua kelompok kepepan kelas serta hampir semua 

kelompok yang menjawab, bertanya dan menambahkan jawaban LKPD. Setelah 

sesi tanya jawab berakhir diakhiri presentasi. Peneliti memberikan penguatan dan 

menyimpulkan jawaban yang benar. 

Pada kegiatan  akhir, peneliti bersama  siswa menyimpulkan  materi yang 

telah disampaikan . Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran yang telah disampaikan pada pertemuan ni, maka peneliti melakukan 

evaluasi dengan cara memberikan kuis ( Lampiran 34) yang berupa kuis tertulis 

dengan bentuk essay 2 soal uraian. Setelah selesai melakukan evaluasi dengan 

memberikan kuis selama 10 menit , peneliti meminta siswa unhlk mengumpulkan 

lembar jawabannya, selanjutnya peneliti memberikan penghargaan pada 

kelompok berdasarkan nilai kuis sebelumnya .Semua kelompok tergolong 

kelompok hebat semua, jadi di kasih hadiah sama tiap kelompok. Sebelum 

menutup pelajaran peneliti memberikan tugas PR( Lampiran 36) yang 

dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya dan mengingatkan pada siswa pada 

pertemuan selanjutnya akan didadakan ulangan harian siklis 1. Kemudian peneliti 

menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

6) Pertemuan 4 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan ke empat dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 8 Mei 2017, 

pada hari ini siswa hadir semua yaitu 23 orang dari 23 orang siswa, karena pada 

pertemuan sebelumnya sudah diberitahu bahwa hari ini akan diadakan ulangan 

harian siklus I dengan materi sistem reproduksi perternuan empat ini dilaksanakan 

berdasarkan RPP 4 ( Lampiran 38). Diawal kegiatan peneliti mengucapkan salam 

dan mengabsen kehadiran siswa serta mengumpulkan makalah dan tugas rumah, 

kemudian memberikan kesempatan pada siswa untuk membaca buku selama 10 

menit. Sebelum ulangan harian dimulai, peneliti meminta siswa untuk menyimpan 

buku, handout, dan mengatur tempat duduk dengan rapi, dan memberitahukan 

bahwa jawabannya ditulis dilembar jawaban yang dikasih. 

Peneliti selanjutnya membagikan  kertas soal ulangan harian yang terdiri 

dari 20 soal objektif clan 5 soal essay ( Lampiran 39).Dan meminta siwa untuk 

menjerjakan soal ulangan harian secara individu. Pelaksanaan ulangan harian 

berlansung selama 70 menit. Selalama pelaksanaan ulangan peneliti dan observer 

mengawasi kegiatan siswa dalam melaksanakan ulangan harian. Setelah selesai 

dengan waktu yang telah ditentukan peneliti meminta siswa untuk 

mengumpulkkan ujian harian. 

Pada akhir pertemuan selama 10 menit peneliti dan observer membagikan 

handout materi selanjutnya yaitu materi sistem Imun.Sebelum menutup pelajaran 

peneliti memberitahu kepada siswa untuk  mempelajari handout pertemuan 

selanjutnya. Dan peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

4.1.1.2 Analisis Deskriptif Proses Pelaksanaan Tindakan Kelas 

siklus II 1) Pertemuan 5 

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Senin tanggal 13 Mei 2017, 

dengan siswa hadir sebanyak 23 orang atau hadir semua. Pertemuan kelima ini 

dilaksanakan berdasarkan RPP 5 ( Lampiran 42). Kegiatan awal berlansung 

selama I0 menit dan dimulai dengan mengucapkan salam danmengabsen 

kehadiran aiawa. Peneliti memastikan kembali siswa duduk pada kelompoknya 

masing-masing. Untuk meningkatkan semangat belajar siswa peneliti memberikan 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

apersepsi dan motivasi untuk mengenali pengetahuan awal siswa dengan 

mengajukan pertanyaan sesuai dengan RPP 5 SK 3 KD 3.8. Kemudian meminta 

siswa mengeluarkan handoutnya, menuliskan topik pembelajaran , menje1askan 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Pada kegiatan inti peneliti memberikan penjelasan materi pembelajaran 

dengan bantuan handout secara garis besar( Lampiran 43). Selanjutnya 

mebagikan LKPD pada masing-masng kelompok.Rata-rata nilai diskusi 88,26 

dengan (kategori baik).Kemudian siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok .Hampir kelima kelompok maju kedepan baik mempresentasikan , 

menjawab, bertanya maupun menambahkan jawab .Rata-rata presentasi yaitu 80 

dengan (kategori cukup).Setelah sesi tanya jawab berakhir diakhiri presentasi. 

Peneliti memberikan penguatan dan jawaban yang benar. 

Pada kegiatan akhir, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap mated 

pelajaran yang telah disampaikan pada pertemuan ini, dilakukan evaluasi dengan 

cara kuis ( Lampiran 46) yang berupa kuis tertulis dalam bentuk essay 2 soal 

uraian. Setelah selesai melakukan evaluasi dengan memberikan kuis selama 10 

menit, siswa diminta untuk mengumpulkan lembar jawabannya, sebelum menutup 

pelajaran peneliti memberikan handout untuk pertemuan selanjutnya clan meminta 

siswa untuk mempelajarinya di rumah, Kemudian peneliti menutup pelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

Berdasarkan pelaksanaan model penbelajaran Time Token dengan 

menggunakanhandout pada pertemuan kelima ini dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan belajar mengajar sudah terbiasa dengan pembelajaran Time Token 

dengan menggunakan handout .Hal ini dapat dilihat dari kegiatan belajar siswa 

yang sudah aktif dan bertanggung jawab terhadap tugas individu maupun 

kelompok. 

 

 

 

 
2) Pertemuan 6 



  

 

 

 

 

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Senin tanggal 17Mei 2017, 

dengan siswa hadir sebanyak 23 orang atau hadir semua. Pertemuan kelima ini 

dilaksanakan berdasarkan RPP 6 ( Lampiran 50).  Kegiatan awal berlansung 

selama 10 menit dan dimulai dengan mengucapkan salam dan mengabsen 

kehadiran aiawa. Peneliti memastikan kembali siswa duduk pada kelompoknya 

masing-masing. Untuk meningkatkan semangat belajar siswa peneliti memberikan 

apersepsi dan motivasi untuk mengenali pengetahuan awal siswa dengan 

mengajukan pertanyaan sesuai dengan RPP 6 SK 3 KD 3.8. Kemudian meminta 

siswa mengeluarkan handoutnya , menuliskan topik pembelajaran, menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang hams dicapai. 

Kegiatan inti Peneliti menjelaskan materi pelajaran pokok bahasan 

pengaturan kelahiran dan kelainan sistem reproduksi secara garis besar. 

Selanjutnya membagikan LKPD pada tiap-tiap kelompok.Selanjutnya siswa 

diminta untuk menjawab pertanyaan LKPD ( Lampiran 52), kemudian hasil 

jawaban LKPD dipersentasikan di depan kelas oleh perwakilan kelompok masing­ 

masing. Rata-rata diskusi yaitu 90 dengan (kategori baik). kemudian s1swa 

mempresentasikan hasil LKPD nya kedepan kelas.kelompok yang 

mempresentasikan LKPD semua kelompok kepepan  kelas serta hampir semua 

kelompok yang menjawab, bertanya dan menambahkan jawaban LKPD. Setelah 

sesi tanya jawab berakhir diakhiri presentasi . Peneliti memberikan penguatan dan 

menyimpulkan jawaban yang benar. 

Pada kegiatan akhir, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran yang telah disampaikan pada pertemuan ni, maka peneliti melakukan 

evaluasi dengan cara memberikan kuis ( Lampiran 53) yang berupa kuis tertuHs 

dengan bentuk essay 2 soal uraian. Setelah selesai melakukan evaluasi dengan 

memberikan kuis selama 10 menit, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan 

tembar jawabannya , setanjutnya peneliti memberikan penghargaan pada 

kelompok berdasarkan nilai kuis sebelumnya.Semua kelompok tergolong 

kelompok hebat semua, jadi di kasih hadiah sama tiap kelompok. Sebelum 

menutup   pelajaran   peneliti   memberikan   tugas   PR(   Lampiran   54)   yang 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya dan mengingatkan pada siswa pada 

pertemuan selanjutnya akan didadakan ulangan harian siklis II. Kemudian peneliti 

menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

3) Pertemuan 7 

 
Pertemuan ke tujuh dilaksanakan  pada hari Rabu tanggal  19 Mei 2017, 

pada hari ini siswa hadir semua yaitu 23 orang dari 23 orang siswa, karena pada 

pertemuan sebelumnya sudah diberitahu  bahwa hari ini akan diadakan uJangan 

harian siklus I dengan materi sistem reproduksi pertemuan empat ini dilaksanakan 

berdasarkan RPP 7 ( Lampiran 58). Diawal kegiatan peneliti mengucapkan salam 

dan mengabsen kehadiran siswa serta mengumpulkan makalah dan tugas rumah, 

kemudian memberikan kesempatan pada siswa untuk membaca buku selama 10 

menit. Sebelum ulangan harian dimulai, peneliti meminta siswa untuk menyimpan 

buku, handout, dan mengatur tempat  duduk  dengan rapi, dan memberitahukan 

bahwa jawabannya ditulis dilembar jawaban yang dikasih. 

Peneliti selanjutnya membagikan kertas soal ulangan harian yang terdiri 

dari 20 soal objektif clan 5 soal essay ( Lampiran 60).Dan meminta siwa untuk 

menjerjakan soal ulangan harian secara  individu . Pelaksanaan ulangan harian 

berlansung selama 70 menit. Selalama pelaksanaan ulangan peneliti dan observer 

mengawasi kegiatan siswa dalam melaksanakan ulangan harian. Setelah selesai 

dengan waktu yang telah ditentukan peneliti meminta siswa untuk 

mengumpulkkan ujian harian. 

Pada akhir pertemuan peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok 

yaang mendaptkan poin tertinggi.Dan di akhir pembelajaran peneliti meminta 

siswa untuk mengisi angket respon siswa itu peneliti meminta maaf dan 

mengucapkan terima kasih kepada siswa yang telah berpartisipasi dan 

memberitahukan basil penilaian akan diberikan kepada guru mata pelajaran 

Biologi. Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan terima kasih. 

4.1.2 Analisis Data Hasil Penelitian Sebelum PTK 

4.1.2.1Analisis Data Daya Serap Siswa Nilai Kognitif Sebelum PTK 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil   belajar   s1swa   sebelum   PTK   dapat   dilihat dari   daya   serap, 

ketuntasanbelajar  siswa  yang  terdiri  dari ketuntasan  individu  dan ketuntasan 

klasikal . Pengambilan data nilai kognitif siswa sebelum PIK diambil dari nilai 

siswa sebelum PIK melalui guru mata pelajaran. Nilai diarnbil untuk melihat 

kemampuan  siswa  sebelum  diberi  tindakan  ( Lampiran  4).  Berdasarkan  data 

lampiran daya serap sebelum PTK dapat dilihat pada Iabel 8. 

 

Tabet 8. Daya Serap Hasil Belajar Nilai Kognitif Siswa Sebelum PTK 
 

No Interval Kategori Daya serap sebelum PTK 

Jumlah Siswa Presentase (%) 

l 92-100 Sangat baik - - 
 

2 83-91 Baik 2 8,85% 

3 75-82 Cukup 10 43,47% 

4 <i75 Kurang 11 
47, 82% 

Jumlah  23 100% 

R Rata-rata 

Kelas 

 

72,65% 
  

Kategori Kurang Tidak Tuntas 

 

Tabel 8, dapat diketahui bahwa rata-rata daya serap siswa sebelum PTK 

yaitu 72,65% dengan kategori kurang. Kategori daya serap tertinggi yang 

diperoleh oleh siswa berapa pada kategori cukup 10 orang dengan persentase 

43,47%. Sedangkan kategori daya serap terendah yang diperoleh oleh siswa 

berada pada kategori k:urang yaitu 11 orang dengan persentase 47,82%. 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.2.2 Analisis Data Ketuntasan Individu dan Klasikal Siswa untuk Nilai 

Kognitif Sebelum PTK 

Berdasarkan ( Lampiran 4) ketuntasan belajar siswa sebelum PTK dapat 

clilihat pada Tabel 9 berik:ut: 

Tabel 9. Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Siswa Sebelum PTK 

 

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)  

Tuntas 12 52,21% 

Tidak Tuntas 11 47,82% 

Jumlah 23 1000/o 

Ketuntasan Klasikal 52,21% (Tidak Tuntas) 

 

Tabel 9 diatas dapat dijelaskan bahwa ketuntasan individu dan klasikal 

pada nilai kognitif Sebelum PTK dari 23 orang siswa adalah 12 orang siswa yang 

tuntas dengan persentase 52,21%, dan 11 orang tidak tuntas dengan persentase 

47,82% karena KKM yaitu 75. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

ketuntasan secara individu belum tuntas, karena ketuntasan secara individu yaitu 

daya serap 85% dengan ukur KKM belum tercapai. 

 

4.1.2.2 Analisis Data Ketuntasan Individu dao Klasikal Siswa untuk Nilai 

Psikomotorik Sebelu m PTK 

Nilai Psikomotorik siswa Sebelum PIK diperoleh dari guru mata pelajaran 

Biologi ( Lampiran 5) ketuntasan belajar siswa untuk nilai Psikomotorik dapat 

clilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Ketuntasan Individu dan Klasikal Nilai Psikomotorik Siswa Sebelum 

PTK 
 

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 

Tuntas 18 78,26% 

Tidak Tuntas 5 21,74% 

Jumlah 23 100 

Rata-rata 81,30  



  

 

 

 

 
 

j Ketuntasan Klasikal 78,26% 
 

 

 

Tabel 10 dapat dijelaskan dari 23 orang jumlah siswa, ketuntasan individu 

dan klasikal nilai Psikomotorik Sebelum PTK pada kelas XI IPA2 SMA YLPI 

Pekanbaru berdasarkan tabel 8 dijelaskan 18 orang siswa yang tuntas ( 78,26%) 

dan 5 orang siswa tidak tuntas (21,74%). Ketuntasan secara klasikal yaitu 78,26% 

dari 23 orang siswa. dan dikatakan tidak tuntas. Oleh karena itu peserta didik 

dinyatakan tidak tuntas secara klasikal. 

 

4.1.3 Analisis Data Basil Penelitian Pada Siklus 1 

4.1.3.1 Analisis Data Daya Serap Siswa untuk Nilai Kognitif Siklus 1 

 
Dalam penerapan pembelajaran Kooperatif tipe Time Token dengan 

menggunakan handout di kelas XI IPA2 SMA YLPI Pekanbam. Guru 

memperoleh nilai kognitif dari nilai kuis, pekerjaan mmah ( PR) dan ulangan 

harian ( UH) siklus I. Kuis tertulis diberikan pada setiap akhir proses 

pembelajaran sebanyak tiga kali sedangkan pekerjaan mmah ( PR) sebanyak satu 

kali sedangkan ulangan harian diberikan pada pertemuan terakhir pada siklus I. 

 

1) Analisis Daya Serap Nilai Kuis Siklus 1 

 
Kuis dan ulangan harian siswa diberikan oleh guru untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami materi. Analisis nilai kuis dan UH dapat 

dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Daya Serap Siswa pada  Nilai Kuis dan Ulangan Harian Siklus I 
 

No Kategori futerval Kuis 1 

N(%) 

Kuis 2 

N(%) 

Kuis 3 

N(%) 

UH 1 

N(%) 

1 SB 92-100 13(56,52) 12(52,17) 11(47,83) 7 (30,43) 

2 B 83-91 3(13,04) 5(21,74) 7(30,43) 10(43,48) 

3 c 75-82 5(21,74) 5(21,74) 313,04) 5(21,74) 

4 K gs  2(8,69) 1(4,35) 2(8,69) 1(4,35) 

Jurnlah siswa 23 22 22 23 



  

 

 

 
 

Rata-rata 90 87,04 88 87,04 

Ketuntasan Individu 21 22 21 23 

Ketuntasan Klasikal 87% 95,65% 96% 95.57% 

 

 

 

Tabel 11 diatas dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar siswa 

kelas XI IPA2 SMA YLPI Pekanbaru pada sildus I dapat diketahui dari nilai kuis 

siswa setiap pertemuan. Rata-rata daya serap nilai kuis pada pertemuan 1 yaitu 

90% dengan kategori baik dan dapat diketahui jumlah peserta didik yang banyak 

berada pada kategori sangat baik yaitu 13 orang dengan persentase 56,52 dengan 

jumlah peserta didik paling sedikit berada pada kategori kurang yaitu 2 orang 

dengan persentase 8,69%. Rata-rata daya serap nilai kuis pada pertemuan 2 yaitu 

87,04% dengan kategori baik dan dapat diketahui jumlah peserta didik yang 

paling banyak dikategori sangat baik yaitu 12 orang dengan persentase 52,17% 

dan jumlah peserta didik paling sedikit berada pada kategori kurang yaitu satu 

orang dengan persentase 4,35%. 

Rata-rata daya serap nilai kuis pada pertemuan 3 yaih1 88% dengan 

kategori baik dan dapat diketahui jumlah peserta didik Yng paling banyak berada 

pada kategori sangat baik yaitu 11 orang dengan persentase 47,83% dan jumlah 

peserta didik yang paling sedikit berada pada kategori kurang yaitu dua orang 

dengan persentase 8,69%. 

Rata-rata  daya serang pada ulangan harian  (UH) yaitu  87,04% dengan 

kategori baik dapat diketahui jumlah peserta didik yang paling banyak berada 

pada ketegori baik yaitu 10 orang dengan persentase 43,48% dan jumlah peserta 

didik yang sedikit berada pada ketegori kurang yaitu satu orang dengan persentase 

4,35%. Nilai kognitif siswa diperoleh dari nilai kuis, ulangan harian (URI) dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini: 



  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perbandingan rata-rata daya serap siswa nilai kuis dan illilsiklus 1 
 

 
Pada gambar 2 pelaksanaan PTK siklus I dilaksanakan sebanyak enam kali 

pertemuan .Dua pertemuan digunakan untuk sosialisasi, tiga pertemuan digunakan 

untuk proses kegiatan belajar mengajar dengan penerapan model pembelajaran 

Time Token yang diakhiri dengan kuis pada setiap pertemuan untuk ulangan 

harian sebagai evaluasi siklus I. 

Analisis perubahan nilai masing-masing pertemuan siklus I dapat 

dijelaskan pada urian berikut. Pada pertemuan ke -1 nilai rata-rata kuis siswa yaitu 

90% pada pertemuan ke-2 mengalami penurunan 87,04. Pada kuis ke-3 

mengalami kenaikan nilai rata-rata yaitu 90%. Kemudian pada ulangan harian I 

kembali mengalami penurunan dengan rata-rata yaitu 87,04. 

 

 

 
2) Analisis Daya Serap Pekerjaan Rumah (PR) 

 
Pertemuan ke 5 siklus I siswa diberikan PR untuk dikerjakan di rumah. 

Daya serap pekerjaan rumah siswa dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Daya Serap Nilai PR Siswa Siklus I 
 

No 
 

Interval Kategori 
 

Jumlah Siswa Persentase 

  

1 92-100 Sangat baik 9 39,13% 

2 83-91 Baik 9 
39,13% 

3 75-82 Cukup 5 21,74  

4 
-5:.75 Kurang - - 

Jumlah 
 23 100% 

Rata-rata kelas 89,35   

Kategori Baik 
  

 Ketuntasan 

Klasikal 
100% 

  

 

Tabel 12 dapat dijelaskan daya serap hasil belajar siswa kelas XI IPA2 

SMA YLPI Pekanbaru pada siklus I dari nilai pekerjaan rum.ah, dengan jumlah 

siswa yang hadir 23 orang, diketahui jumlah siswa yang terbanyak yaitu 9 dengan 

daya serap (39,13%) kategori sangat baik dan baik, sedangkan jumlah siswa 

paling sedikit yaitu 5 orang dengan daya serap (21,74%) dengan kategori cukup. 

Adapun rata-rata daya serap siswa yaitu 85,91% (Lampiran 66). 

 

 

 

 
3) Analisis Daya Serap Nilai Kognitif Siklus I 

 
Nilai rata-rata kognitif siklus I ( Lampiran 71). Diperoleh dari rata-rata nilai 

kuis siswa setiap kali pertemuan dikali 40% ditamabh rata-rata nilai tugas dikali 

20% ditamabah  nilai ulangan  harian  dikali 40%.  Setelah  menggunakan  rumus 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

analisis nilai kognitif, maka diperoleh rata-rata nilai kognitif siswa pada siklus I 

dapat dilihat pada tabel 13. 

 

Tabel 13. Daya Serap Siswa pada Nilai Kognitif Siklus I 
 

No Kritia Kategori Daya Serap Siklus I  

Jumlah Siswa Persentase (%) 

1 92-100 Sangat baik 
8 34,78 

2 83-91 Baik 11 47,83 

3 75-82 Cukup 
2 8,69 

4 ..S.75 Kurang 2 8,69 

Jumlah  23  

Rata-rata Kelas  87,96  

Ketuntasan 

Klasikal 

  

91,30% 
 

 

Tabel 13 dapat dijelaskan daya serap basil belajar kognitif siswa setelah 

PTK siklus Ipada materi Sistem reproduksi manusia, dengan jumlah siswa 11 

orang siswa dengan daya serap (47,83%) pada kategori baik, dan 8 orang siswa 

dengan daya serap (34,78 %) terdapat dalarn kategori sangat baik, sedangkan 

jumlah siswa paling sedikit yaitu 2 orang dengan daya serap (8,69%) dengan 

kategori cukup dan kurang. Adapun rata-rata daya serap siswa yaitu (87,96%). 

Rata-rata daya serap nilai kognitif sebelum PTK adalah 72,65%, dan rata­ 

rata daya serap nilai kognitif siswa pada siklusIadalah 87,96%.peningkatan yang 

terjadi pada rata-rata nilai daya serap kognitif terhadap sebelum PTK dan nilai 

kognitif siswa pada siklus Iadalah sebesar 15,31%, dapat dilihat pada Gambar 4. 



  

 

 

 
 

 

Gambar  4.  Perbandingan  rata-rata  daya  serap  siswa pada  nilai kognitif 

siswa sebelum PTK dan siklus I 

 

4.1.3.2 Analisis Data Ketuntasan Individu dan KJasikal Siswa untuk Nilai 

Kognitif Siklus 1 

Ketuntasan belajar siswa terdiri dari ketuntasan individu dan ketuntan 

klasikal. Ketuntasan individu menggunakan acuan pada KKM mata pelajaran 

Biologi yaitu 75, sedangkan ketuntasan klasikal yaitu siswa yang tuntas secara 

individu sebanyak85%. 

1) Ketuntasan Individu dan KJasikal Siswa pada Nilai Kuis Siklus I 

Ketuntasan individu dan klasikal siswa pada nilai kuis siklus Idapat 

dilihat pada Tabel 14 

 
 

Tabel 14. Ketuntasan individu dau Klasikal pada Nilai Kuis DanUtangan Harian 

Siklus I 
 

No Nilai Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas Ketuntasan 

1 Kuis 1 23 21(91,30) 2(8,69) Tuntas 
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2 Kuis 2 22 21(95,45) 1(4,54) 
 

Tuntas 

 3 Kuis 3 22 21(95,45) 1(4,54) Tuntas 

4 UH I 23 22(95,65) 1(4,34) Tuntas 

 

Tabel 14 dapat dijelaskan bahwa pada siklus I ketuntasan individual kuis l 

dari 23 siswa, yang tuntas 21 orang ((91,30%) sedangkan 2 orang  (8,69%) 

lainnya tidak tuntas. Ketuntasan individu pada kuis 2 dari 22 siswa, Ketuntasan 

individual pada kuis 2 dan 3 dari 22 orang, yang tuntas 21 orang (95,45%) 

sedangkan 1 orang (4,54%) lainnya tidak tuntas. Ketuntasan individual pada UH 

I berjumlsh 22 orang (95,65%) dari 23 jumlah keselumhan siswa dan l orang 

(4,34%) tidak tuntas, secara kJasikal siswa dinyatakan tuntas. 

 

 
 

2) Ketuntasan Individu dan Klasikal Siswa pada Nilai Kognitif Siklus I 

 
Berdasarkan nilai kognitif siswa siklus I (Lampiran 71) diperoleh ketuntasan 

individu dan klasikal siswa. Ketuntasan individu dan klasikal siswa dapat dilihat 

pada Tabel 15. 

 

Tabel 15. Ketuntasan Individu dan Klasikal Siswa pada Nilai Kognitif Siklus I 
 

No Ketuntasan  belajar Jurnlah Siswa Persentase 

1 Siswa tuntas 21 91,300/o 

2 Siswa tidak tuntas 2 8,70% 

Jumlah  100% 

Ketuntasan Individu 21 

Ketuntasan Klasikal 91,30% 

 

Nilai kognitif siswa siklus I dapat dijelaskan bahwa nilai tersebut 

merupakan gabungan dari nilai kuis,nilai pekerjaan rumah, dan nilai ulangan 

harian yang dirumuskan dalam nilai kognitif .Ketuntasan individual nilai kognitif 

siswa kelas XI IPA2 SMA YLPI Pekanbaru pada siklus I, terdapat 21 orang siswa 

tuntas secara individual dengan ketuntasan klasikal (91,30%). Jumlah siswa yang 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tidak tuntas secara individu yaitu 1 orang siswa dengan ketuntasan klasikal 

(8,70%) dari 23 orang siswa. Tolak ukur yang digunakan dalam penentuan 

ketuntasan individual ini adalah KKM yang telah ditentukan oleh sekolah SMA 

YLPI Pekanbaru yaitu 75. 

 

Tabel 16. Ketuntasan Individu dan Klasikal Siswa pada Nilai Kognitif sebelum 

PTK Terhadap Setelah PTK Siklus I 

 
 

No Analisis Kognitif Sebelwn PTK Siklus I Peningkatan 

1 Ketuntasan Individu 12 21 9 

2 Ketuntasan Klasi.kal 52,17% 91,30% 39,13% 

Ketuntasan Tidak Tuntas Tuntas  

 

 

 

Tabel 16 diatas dapat dijelaskan bahwa sebelum diterapkan model 

pembelajaran Time Token dengan menggunakan handout jumlah siswa yang 

tuntas secara individu sebanyak 12 orang siswa dengan ketuntasan klasikal 

52,17%. Ketuntasan individu pada nilai kognitif mengalami peningkatan setelab 

diterapkan model pembelajaran Time Token dengan menggunakan handout yaitu 

21 orang siswa dengan ketuntasan klasikal 91,30%, secara klasikal tuntas. Terjadi 

peningkatan ketuntasan individu dan klasikal  pada siklus I setelah diterapkan 

model pembelajaran Time Token sebesar 39,13%. Perbandingan ketuntasan 

individu dan klasikal pada nilai kognitif dapat dilihat pada gambar berikut. 



  

 

 

 
 

 

Gambar 5. Perbandingan ketuntasan klasikal siswa pada nilai kognitif sebelu m 

PTK dan siklus I 

 

 

 
4.1.3.3 Analisis Data Ketuntasan lndividu dan Klasikal Siswa untuk Nilal 

Psikomotorik Siklus 1 

l)Analisis Daya Serap Psikomotorik Berdasarkan Nilai Unjuk Kerja (UK) 

Daya serap siswa untuk nilai psikomorik diperoleh dari nilai unjuk kerja 

(presentasi dan diskusi). Daya serap nilai UK pada siklus I dapat dilihat pada 

Tabel 17. 

Tabel 17. Daya Serap Nilai Unjuk Kerja (UK) Siswa pada Siklus I 
 

No Interval Kategori  UK I UK 2 UK 3 

 N (%) N (%) N (%) 
  

1 92-100 Sangat baik - 1(4,54) 1(4,54) 

2 83-91 Baik 8 (34,78) 6 (27,27) 6 (27,27) 

3 75-82 Cukup 10 (43,48) 11 (50) 12 (54,54) 

4 5}5  Kurang 5 (21,74) 4 (18,18) 4 (18,18) 

  



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah  23 22  22 

Rata-rata Kelas  78,26 77,27 81,82 

Kategori  Cukup Cukup Cukup 

 

Tabel 17 dapat dijelaskan rata-rata daya serap siswa untuk nilai unjuk kerja 

pada siklus I. Unjuk kerja pertemuan pertama memiliki rata-rata daya serap 

sebesar 78,26% dengan kategori culrnp. Jumlah siswa paling banyak berada pada 

kategori culrnp yaitu 10 orang dengan persentase 43,48%, jumlah siswa paling 

sedikit berada pada kategori k:urang yaitu 5 orang dengan persentase 21,74%. 

Unjuk kerja pada pertuan kedua memiliki rata-rata daya serap sebesar 

77,27% dengan kategori cukup. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori 

cukup yaitu 11 orang dengan persentase 50 %, jumlah siswa paling sedikit berada 

pada kategori kategori sangat baik yaitu 1 orang dengan persentase 4,54%. 

 

Unjuk kerja pada pertuan ketiga memiliki rata-rata daya  serap sebesar 

81,82% dengan kategori culrnp. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori 

culrnp yaitu 12 orang dengan persentase 54,54 %, jumlah siswa paling sedikit 

berada pada kategori sangat baik yaitu 1 orang dengan persentase 4,54%. 

Rata-rata daya serap nilai Unjuk Kerja pada siklus I dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 



  

 

 

 
 

 
UK 1 UK 2 UK 3 

 

Series 1 Series 2 Series 3 
 

 

Gambar 6. Rata-rata daya serap nilai UK pada siklus I 

 

 

 

2) Analisis Daya Serap Psikomotorik Berdasa rkan Nilai Portofolio 

 
 

Daya serap siswa untuk nilai psikomotorik diperoleh dari nilai portofolio( 

LKPD dan makalah). Daya serap nilai portofolio pada siklus Idapat dilihat pada 

Tabel 18. 

Tabel 18. Daya Serap Nilai portofolio Peserta Didik Pada Siklus I 
 

 

No Interval Kategori LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3 Makalah 

( N (%) ( N (%) ( N (%) ( N (%) 

 
1 

 
92-100 

Sangat 

baik 

 
19 (82,60) 

 
13 (59.09) 

 
18 (81,82) 

 
14 (60,87) 

2 83-91 Baik 4 (17,39) 9 (40,90) 4 (18,18) 9 (39,13) 

3 75-82 Cukup - - - - 

4 '5,75 Kurang - -  - - 

 

1000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Jumlah 
23 22 22 23 

tata-rata Kelas 
100 100 100 100 

Kategori Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

 

Tabel 18 dapat dijelaskan rata-rata daya serap siswa  untuk nilai  pada 

siklus I. Rata-rata daya serap LKPD I pada pertemuan pertama sebesar 00% 

dengan kategori sangat baik. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori 

sangat baik yaitu 19 orang dengan persentase 82,60%, jumlah siswa paling sedikit 

berada pada kategori baik yaitu 4 orang dengan persentase 17,39%. 

Rata-rata daya serap LKPD 2 pada pertemuan pertama sebesar 100% 

dengan kategori sangat baik. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori 

sangat baik yaitu 13 orang dengan persentase 59.09%, jumlah siswa paling sedikit 

berada pada kategori baik yaitu 9 orang dengan persentase 40,90%. 

 
Rata-rata daya serap LKPD 3 pada pertemuan pertama sebesar 100% 

dengan kategori sangat baik. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori 

sangat baik yaitu 18 orang dengan persentase 81,82%,jumlah siswa paling sedikit 

berada pada kategori baik yaitu  4 orang dengan persentase 18,18%. 

Rata-rata daya serap tugas makalah pada siklus I sebesar l00% dengan 

kategori sangat baik. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori sangat 

baik yaitu 14 orang dengan persentase 60,87%, %, jumlah siswa paling sedikit 

berada pada kategori baik yaitu 9 orang dengan persentase 39,13%. Rata-rata 

daya serap nilai portofolio pada siklus I dapat dilihat pada gambar berikut ini: 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3 Makalah 

 
 

Gambar 7. Rata-rata daya serap nilai portofotio pada siklus I 

 

3) Analisis Daya Serap Nilai Psikomotorik Peserta didik pada Siklus I 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai unjuk kerja dan portofolio dapat 

diketahui daya serap nilai psikomotorik siswa pada siklus 1 seperti yang terlihat 

pada Tabel 19. 

Tabel 19. Rata-Rata Daya Serap Nilai Psikomotorik Siswa Pada Siklus 1 
 

No Interval Kategori Nilai Psikomotorik  Pada Siklus 1 

N (%) 

1 92-100 Sangat baik 3(13,04) 

2 83-91 Baik 8(34,78) 

3 75-82 Cukup 9(39,13) 

4 <S: 75 Kurang 3(13,04) 

Jumlah siswa  23 

Rata-rata kelas  82,96 

Kategori  Cukup 

 

Tabet 19 dapat diketahui rata-rata daya serap nilai psikomotorik siswa pada siklu8 

1.Rata-rata daya serap nilai psikomotorik siswa pada siklus 1 yaitu 82,96% 

   



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan kategori cukup.Jumlah siswa paling banyak berada dikategori cukup yaitu 

9 orang dengan persentase 39,13%, jumalah siswa paling sedikit berada pada 

kategori kurang yaitu 3 orang dengan persentase 13,04%. 

 

4.1.3.4 Analisis Data Ketuntasan Individu dan Klasikal Siswa untuk Nilai 

Psikomotorik SikJus 1 

 

Analisis data dan ketuntasan individual dan klasikal untuk nilai 

psikomotorik berdasarkan nilai unjuk kerja (UK) yang diperoleh dari nilai LKPD 

dan makalah pada siklus 1dapat dilihat pada tabel 20. 

Tabel 20. Ketuntasan Individual dan Klasikal untulc nilai Psikomorik Berdasarkan 

Nilai Unjuk kerja (UK) Siklus 1 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 20 dapat dijelaskan ketuntasan individu dan klasikal untuk nilai UK 

pada siklus 1. Ketuntasan individu UK pertemuan pertama yaitu 19 orang dengan 

persentase 82,60%, ketuntasan individu UK pertemuan kedua yaitu 19 orang 

dengan persentase 82,60%, sedangkan ketuntasan individu UK pertemuan ketiga 

yaitu 21 orangan dengan persentase 91,30%. 

Selanjutnya  ketuntasan  individual  dan klasikal nilai  psikomotorik  berdasarkan 

nilai portofolio dapat dilihat pada Tabel 21. 

 

Tabel 21. Ketuntasan  Individual  dan Klasikal Nilai Psikomotorik  Berdasarkan 

Nilai Portofolio (LKPD) Siklus 1. 

Siklus 1 Jumlah 

Siswa 

Tuntas (%) Tidak Tuntas 

(%) 

Ketuntasan Klasikal 

LKPD 1 23 23(100) - Tuntas 

LKPD 2 23 23(100) - Tuntas 

 Jumlah Siswa Tuntas (%) 

 Klasikal  

     

UK Z    Tuntas 

    Tuntas 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LKPD 3 23  23(100) - Tuntas 

Makalah 23 23(100) - Tuntas 

 

Tabel  21  dapat  dijelaskan  ketuntasan  individu  dan  klasikal  pada  siklus  1. 

ketuntasan individu untuk LKPD pada pertemuan pertama yaitu 23 orang dengan 

persentase 100%, pada pertemuan kedua yaitu 23 orang dengan persentase 100%, 

pada  pertemuan  ketiga  yaitu  23  orang  dengan  persentase   l00%.  Ketuntasan 

individu  untuk  nilai makalah yaitu  23 orang dengan persentase  100%. Siswa 

dinyatakan tuntas secara klasikal untuk nilai portofolio. 

Nilai ketuntasan individu dan klasikal nilai psikomotorik berdasarkan nilai 

Unjuk kerja dan portofolio pada siklus 1dapat dilihat pada Tabel 22. 

 

Tabel 22. Ketuntasan Individual dan Klasikal Nilai Psikomotorik Berdasarkan 

Nilai UK ( Presentasi dan Diskusi) dan Nilai Portofolio (LKPD dan 

Makalah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 22. dapat dijelaskan bahwa ketuntasan individu dan klasikal nilai 

psikomotorik siswa pada siklus 1. Ketuntasan individu nilai psikomotorik pada 

siklus 1 yaitu sebesar 82,60% terdiri dari 19 orang siswa yang tuntas sementara 4 

orang lainnya tidak tuntas dengan persentase 17,39% untuk nilai psikomotorik 

siswa dinyatakan tidak tuntas secara Klasikal. 

Nilai rata-rata psikomotorik Siklus 1 diperoleh dari 60% dikali nilai unjuk 

kerja (presentasi dan diskusi) ditambah 40% dikali portofolio (LKPD dan 

makalah). Perbandingan nilain Psikomotorik sebelum dan setelah PTK Siklus 1 

dapat dilihat pada Tabel 23. 

  Jwnlah Siswa  

1 Siswa Tuntas  82,600/o 

   17,39<>/o 

   

 19 

  

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 23. Ketuntasan Individual dan Klasikal Siswa Nilai Psikomotorik Sebelum 

PTK dan Setelah PTK Siklus 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 23 diatas dapat dijelaskan bahwa sebelum diterapkan model 

pembelajaran Time Token dengan menggunakan Handout jumlah siswa yang 

tuntas secara individu sebanyak 18 orang siswa dengan rata-rata 81,30 dengan 

ketuntasan ldasikal 78,26%. Ketuntasan individu pada nilai Psikomotorik 

mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Time Token 

dengan menggunakan Handout yaitu 19 orang siswa dengan rata-rata 82,96 

ketuntasan klasikal 82,60%, secara ldasikal siswa tuntas. Terjadi peningkatan 

ketuntasan individu dan klasikal pada siklus 1 setelah diterapkan model 

pembelajaran Time Token sebesar 4,34%. peningkatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 
 

 
 

  

Gambar 8. Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan Klasikal siswa pada 

nilai psikomotorik sebelum PTK dan Siklus I 

81.3 

  

Psikomotorik Kategori Rata-rata

 

 

Klasikal 

Tuntas Tidak Tuntas 

Sebelum PTK     

     

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3.5 Penghargaan Kelompok Siklus 1 

Pada setiap kegiatan pembelajaran kooperatif Time Tiken dengan 

menggunakan Handout mendapatkan penghargaan kelompok yang dihitung 

berdasarkan nilai perkembangan siswa. Berdasarkan penghargaan kelompok 

belajar siswa kelas XI IPA 2 pada siklus 1 melalui pembelajaran kooperatif tipe 

Time Tiken dapat dilihat pada tabel 24 berikut. 

 

Tabel 24. Penghargaan Kelompok Siklus l 
 

 

 

 
 

Pertemuan 

Penghargaan kelompok 

Kategori Kelompok 

 Baile Hebat Super 

1 - 1, 4 clan 5 2 clan 3 

2 4 1,2,3,dan.5 - 

3 - 1,2,3,4,dan 5 - 

 

4.1.3.5 Refleksi Siklus 1 

 

 
Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap kegiatan belajar mengajar 

(KBM) yang dilakukan pada siklus 1, terdapat beberapa masalah yang menyebab 

kan penelitian tindakan kelas ini tidak berjalan dengan diharapkan yaitu: 

1) Pada saat proses diskusi masih ada siswa yang kurang bekerja sama dalam 

kelompok, dan waktu mengerjakan LKPD terlalu lama dan tidak sesua1 

dengan perencanaan awal. 

2) Pada sesi proses Time Token masih banyak s1swa malu-malu dalam 

mengajukan tangan serta maju kedepan kelas. 

3) Siswa belum terbiasa melakukan kuis setiap akhir pembelajaran, sehingga 

banyak siswa yang mengeluh saat peneliti memberikan kuis dan ada beberapa 



  

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

peserta didik yang melirik kekanan dan kekiri untuk meminta jawaban kuis 

pada teman. 

4) Berdasarkan nilai kognitif Siklus 1 masih ada 2 orang (08,69%) peserta didik 

yang memperoleh daya serap dibawah KKM 75. 

 

Rencana yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki permasalahan pada 

refleksi siklus 1 adalah: 

1) Mengingatkan siswa agar bekerjasama dengan baik dengan anggota kelompok 

dan mengatur waktu sebaik-baiknya agar sesuai dengan kegiatan belajar 

mengajar . 

2) Peneliti meminta agar peserta didik berkonsentrasi dalam memaharni mated 

karena diakhiri pembelajaran peneliti akan memberikan tugas. 

3) Peneliti mengingatkan kembali bahwa tugas yang diberikan akan dinilai dan 

setiap peserta  didik harus mengerjakan  tugas dengan baik  percaya diri dan 

mandiri. 

4) Memotivasi peserta didik untuk lebih rajin belajar agar nilai kuis dan ulangan 

harian bisa Iebih baik. 

 

 
4.1.4   Aoalisis Data Hasil Penelitian pada Siklus II 

4.1.4.lAoalisis Data Daya Serap Siswa untuk Nilai Kognitif Siklus II 

Dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe Time Token dengan 

menggunakan Handout di kelas XI IPA 2 SMA YLPI Pekanbaru. Guru 

memperoleh nilai kognitif dari nilai kuis, PR dan ulangan barian Siklus II. Kuis 

tertulis diberikan pada setiap akhir proses pembelajaran sebanyak tiga  kali 

sedangkan PR sebanyak satu kali sedangkan ulangan harian diberikan pada 

pertemuan  terakhir pada slklus II. 

 

1) Aoalisis Daya Serap Kuis dan Ulangan Harian Siklus II 



  

 

 

 
 

Pertemuan guru memberikan kuis pada seluruh siswa dan memberikan ulangan 

harian (UH) pada akhir siklus. Perbandingan daya serap siswa dari nilai kuis 

selama siklus II dan ulangan harian (UH) siklus II dapat diketahui pada Tabet 25. 

Tabel 25. Daya Serap Siswa pada Nilai Kuis dan Ulangan Harian Siklus II 

Pada akhir 

 
 

No Kategori Interval Kuis 4 

N(%) 

Kuis 5 

N(%) 

UH H 

N(%) 

1 SB 92-100 14 14 6 

(60,87) (60,87) (26,08) 

2 B 83-91 - 8 14 

(34,78) (60,87) 

3 c 75-82 9 - 3 

(39,13) (13,04) 

4 K 5: 75 - 1 

(04,34) 

- 

JumJah Siswa 23 23 23 

Rata-rata 92,22 93,87 89,09 

Ketuntasan individu 23 22 23 

Ketuntasan Klasikal 100% 95,65% 100% 

 

Tabet 25 diatas dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar siswa 

kelas XI IPA 2 SMA YLPI Pekanbaru pada siklus II dapat diketahui dari nilai 

kuis siswa setiap pertemuan. Rata-rata daya serap nilai kuis pada pe1temuan 4 

yaitu 92,22% dengan kategori sangat baik dan dapat diketahui jumlah siswa yang 

paling banyak berada pada kategori sangat baik yaitu 14 orang dengan persentase 

60,87 dan jumlah siswa paling sedikit berada pada kategori cukup yaitu 9 orang 



  

 

 

 
 

dengan persentase 39,13. Rata-rata daya serap nilai kuis pada pertemuan 5 yaitu 

93,87% dengan kategori sangat baik dan dapat diketalmi jumlah siswa yang paling 

banyak berada pada kategori sangat baik yaitu 14 orang dengan persentase 60,87 

dan jumlah paling sedilcit berada pada kategori  kurang yaitu I orang dengan 

persentase 04,34. 

Rata-rata daya serap pada ulangan harian (UH) yaitu 89,09% dengan 

kategori baik dapat diketahui jumlah siswa yang paling banyak berada pada 

kategori baik yaitu 14 orang dengan persentase 60,87 dan jumlah paling sedi.kit 

berada pada kategori cukup yaitu 3 orang dengan persentasel3,04. Perbandingan 

rata-rata kuis dan UH II dapat di lihat pada gambar 9. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 9. Perbandingau rata-rata daya serap siswa nilai kuis dan ulangan harian 

IIpertemuan siklus II. 
 
 

Gambar 8 pelaksanaan PTK siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan . Dua pertemuan digunakan untuk proses kegiatan belajar  mengajar 

degan penerapan model pembelajaran  Time Token dengan menggunakan Handout 

 

   



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang diakhiri dengan kuis pada setiap pertemuan dan satu pertemuan untuk 

ulangan harian sebagai evaluasi siklus II. 

Analisis perubahan nilai masing-masing pertemuan siklus II dapat 

dijelaskan pada uraian berikut . Pada kuis kuis ke-4 nilai rata-rata kuis siswa yaitu, 

92,22 pada kuis ke-5 mengalami kenaikan nilai rata-rata kuis yaitu 93,87 dengan 

peningkatan sebesar 1,65. Kemudian pada ulangan harian II diperoleh rata-rata 

nilai daya serap yaitu 89,09. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Analisis Daya Serap Pekerjaan Rumah (PR) 

 

 
Pertemuan ke-6 pada siklus II siswa diberikan PR untuk dikerjakan di 

rumah. Daya serap pekerjaan rumah siswa dapat di1ihat pada Tabel 26. 

 

Tabel 26. Daya Serap Nilai PR Siswa Siklus II 
 

 

No Interval Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 92-100 SB 12 52,21% 

2 83-91 B 9 39,13% 

3 75-82 c 2 08,69% 

4 75 K - - 

Jumlah Siswa 23 100% 

Rata-rata 97,40  



  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Ketuntasan individu 23  

Ketuntasan Klasikal 100%  

 
 

 

Tabel 26 dapat dijelaskan daya serap basil belajar siswa kelas XI IPA 2 

SMA YLPI Pekanbaru pada siklus II dari nilai pekerjaan rumah (PR), dengan 

jumlah siswa yang hadir sebanyak 23 oramg, diketahui jumlah siswa yang 

terbanyak yaitu 14 orang dengan daya serap (52,21%) kategori sangat baik, 

sedangkan jumlah siswa yang paling sedikit yaitu 2 orang dengan daya terap 

(08,69%) dengan kategori cukup. Adapaun rata-rata daya serap siswa yaitu 

(94,40%) (Lampiran 84). 

 

 

 
3) Analisis Daya Serap Nilai Kognitif Siklus II 

 

 
Nilai rata-rata kognitif siklus II (Lampiran 88). diperoleh dari rata-rata 

nilai kuis siswa setiap kali pertemuan dikali 40% ditambah rata-rata nilai tugas 

dikali 20% ditambah nilai ulangan harian dikali 40%. Setelah menggunakan 

rumus analisis nilai kognitif, maka diperoleh rata-rata nilai kognitif siswa pada 

siklus II dapat dilihat pada Tabel 27. 

 

 

 

Tabet 27. Daya Serap Siswa pada Nilai Kognitif Siklus II 

 

No Interval Kategori Daya Serap Sil<lus 

II 

Jumlah Siswa Persentase (%) 

1 92-100 Sangat baik 13 56,52 

2 83-91 Baik 9 39,13 



  

 

 

 
 

No Interval Kategori Daya Serap Siklus 

II 

 

Jumlah Siswa Persentase (%) 

3 75-82 Cukup 1 04,34 

4 gs Kurang -  

Jumlah  23  

Rata-rata Kelas  91,83  

Ketuntasan Klasikal  lOOOAi  

 

 
 

Tabel 27 dapat dijelaskan daya serap hasil belajar kognitif siswa setelah 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token dengan menggunakan Handout pada 

siklus II pada materi sistem imun, dengan jumlah siswa jumlah siswa terbanyak 

yaitu 13 orang  siswa dengan daya serap (56,52%) pada kategori sangat baik, 

sedangkan jumlah siswa yang sedikit  yaitu l orang siswa dengan daya serap 

(04,34%), kategori daya serap baik yaitu 9 orang siswa dengan daya serap (39,13) 

dan Rata-rata daya serap siswa pada nilai kognitif siklus II setelah PTK yaitu 

(91,83%) pada kategori baik. 

Rata-rata daya serap nilai kognitif siswa siklus I adalah 87,96%, dan rata-rata 

daya serap nilai kognitif siswa siklus II adalah 91,83%. Perbandingan yang terjadi 

pada rata-rata nilai daya serap kognitif siswa pada siklus I dan siklus II adalah 

sebesar 3,87% dan dapat dilihat pada Gambar JO. 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Perbandingan rata-rata Ketuntasan belajar siswa pada nilai kognitif 

siklus I dan siklus II. 

 

4.1.4.2 Analisis Data Ketuntasan lndividu dan Ketuntasan KJasikaJ Siswa 

untuk Nilai Kogoitif SikJus Il 

 

 
Ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal s1swa selama proses 

pemebelajaran kooperatif tipe Time Token dengan menggunakan Handout, siklus 

I1 yang diperoleh dari nilai kuis dan ulangan harian siklus II dapat dilihat pada 

Tabel 28. 

 
Tabcl 28. Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal pads Nilai Kuis den 

Ulangan Harian Sil<lus II 
 

No Nilai Jwnlah Siswa Ketuntasan Individu Ketuntasan Klasikal 

1 Kuis 4 23 23 1000/o 

2 Kuis 5 23 22 95,65% 

3 UH II 23 23 1000/o 

 

Tabel 28 dapat diketahui bahwa padaa pada siklus II kehmtasan  individu  dan 

klasikal  nilai kognitif  Nilai kuis 4 dari 23 orang siswa yang tuntas adalah 23 

  



  

 

 

 
 

orang, ketuntasan  klasikal  pada  kuis  4  yaitu  100%. Nilai  k:uis  5 dari 23 orang 

siswa yang tuntas ada 22 orang, ketuntasan klasikal pada k:uis 5 yaitu 95,65%. 

Nilai UH pada siklus II dari 23 orang siswa yang hadir terdapat 23 orang 

siswa yang tuntas secara individu, ketuntasan klasikal pada UH II yaitu 100% dan 

siswa dinyatakan tuntas secara klasikal.Ketuntasan kindividu pada nilai kognitif 

dari 23  orang siswa terdapat 23 yang tuntas, ketuntasan klasikal pada nilai 

kognitif yaitu 100% dan peserta didik dinyatakan tuntas secara klasikal. 

 
4.1.4.3 Anallsis Data Daya Scrap Nil.al Psikomotorik Siswa Pads Siklus II 

1) AnaUsis Data Daya Psikomotorik Berdasarkan NUai Unjuk Kerja (UK) 
 
 

Daya serap siswa untuk nilai psikomotorik diperoleh dari nilai unjuk kerja 

(presentasi, disk:usi). Daya serap nilai UK pada siklus 2 dapat dilihat pada Tabet 

29. 

Tabel 29. Daya Serap Nilai Unjuk Kerja (UK) Siswa Pada Siklus II 

 

No lntrerval Kategori UK. 4 

N (%) 

UK. 5 

N(%)  
  

1 92-100 SB - 1(04,34) 

2 83-91 B 6 (26,08) 5 (21,73) 

3 75-82 c 12 (52,17) 15 (65,21) 

4 gs K 1 (04,34) 1 (04,34) 

Jwnlah  23 23 

Rata-rata Kelas  82,04 89,61 

Kategori  Cukup Baile 

 

Tabel 29 dapat dijelaskan rata-rata daya serap siswa untuk nilai unjuk kerja pada 

siklus II. Unjuk kerja pada pertemuan keempat (UK.7) memiliki rata-rata daya 

serap sebesar 82,04% dengan kategori cukup. Ju.mlah siswa paling banyak berada 



 
 

 

 

 
 

pada kategori cukup yaitu 12 orang dengan persentase 52,17%, jumlah peserta 

didik: paling sedik:it berada pada kategori kurang yaitu 1 orang dengan persentase 

4,34%. 

Unjuk kerja pada pe1temuan kelima (UK 5) memiliki rata-rata daya serap sebesar 

89,61% dengan kategori baik. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori 

baik: yaitu cukup 15 orang dengan persentase 65,21%, jumlah siswa paling sedikit 

berada pada kategori sangat baik dan kurang yaitu sama-sarna Iorang dengan 

persentase 4,34%. Rata-rata daya serap nilai Unjuk kerja pada siklus II dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

 

Ganbar 11. Rata-rata daya serap nilai UK pada siklus II 
 

 

2) Analisis Daya Serap Psikomotorik Berdasarkan Nilai Portofolio 

 

Daya serap siswa untuk nilai psik:omotorik diperoleh dari nilai Portofolio ( 

LKPD dan makalah). Daya serap nilai portofolio pada sil<lus II dapat dilihat pada 

Tabel 30. 

Tabel 30. Daya Serap Nilai Portofolio Peserta Didik Pada Siklus II 
 

 

 UK S 

No    

N(%) 

 

N(%) 

Makalah 

N(%) 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kategori Interval LKPD  4 

N(%) 

LKPD 5 

N(%) 

MakaIah 

N(%) 

1 SB 92-100 23 

(100%) 

23 

(100%) 

14 

(60,86) 

2 B 83-91 - - 3 

(13,04) 

3 c 75-82 - -  

6(26,08) 

4 K 75 - - - 

Jumlah Siswa 23 23 23 

Rata-rata 97,04 92 88,83 

Ketuntasan individu 23 23 23 

Kategori Sangat baik Sangat 

baik 

Baile 

 

Tabel 30. dapat dijelaskan rata-rata daya serap siswa untuk nilai portofolio 

pada silclus II. Rata-rata daya serap LKPD 4 pada pertemuan kelima sebesar 

97,04% dengan kategori sangat baik. Jumlah siswa paling banyak: berada pada 

kategori sangat bailc semua yaitu 23 orang. 

Rata-rata daya serap nilai LKPD 5 pada pertemuan keenam sebesar 92% dengan 

kategori sangat bailc. Jumlah siswa paling banyak: berada pada kategori  sangat 

bailc semua yaitu 23 orang. 

Rata-rata daya serap nilai mak:alah pada siklus II sebesar 88,83% dengan 

kategori bailc. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori 14 Orangan 

dengan persentase 60,86, jumalh siswa paling sedikit pada kategori  bailc yaitu 3 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

orang dengan persentase 13,04%. Rata-rata daya serap nilai portofolio pada siklus 

II dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Rata-rata daya serap nilai portofolio siklus II 
 

 
3) Analisis Daya  Serap Nilai Psikomotorik Peserta didik pada Siklus 1 

Berdasarkan data yang diperoleh dari unjuk dan portofolio dapat diketahui 

daya serap psikomotorik siswa pada siklus II seperti yang terlihat pada Tabel 31 . 

 

Tabel 31. Rata-rata Daya Serap Nilai Psikomotorik Siswa Pada Siklus II 

 
 

No Interval Kategori Nilai Psikomotorik  Pada Siklus II 

  N (%) 

1 92-100 Sangat bail< 5(21,73) 

2 83-91 Baik 18(78,26) 

3 75-82 Cukup - 
4 75 Kurang - 

Jumlah siswa  23 

Rata-rata kelas  87,31 

Kategori  Baik 

 

   



 

 

 

 

 

 

 

Tabel 31 dapat diketahui rata-rata daya serap nilai Psikomotorik siswa pada siklus 

IT. Rata-rata daya serap nilai psikomotorik siswa pada sik1us II yaitu 87,31% 

dengan kategori baik. Jumlah siswa paling banyak  berada pada kategori baik yaitu 

18 orang dengan persentase 78,26%, jumlah siswa paling sedikit berada pada 

kategori sangat baik yaitu  5 orang dengan persentase 21,73%. 

 

4.1.4.4 Analisis  Data  Ketuntasan  Individu  dan  Ketuntasan  Klasikal  Siswa 

untu k Nilai Psikomotorik Siswa Pada Siklus II 

 

 
Nilai Psikomotorik siswa siklus II (Lampiran 96) diperoleh dari nilai unjuk 

kerja dan nilai portofolio. Nilai unjuk kerja diambil dari diskusi, persentase, 

sedangkan nilai portofolio diambil dari nilai LKPD dan rnakalah. Ketuntasan 

indiv1du dan klasikal siswa pada nilai Psikomotorik siklus II dapat dilihat pada 

Tabel 32. 

 

Tabel 32.  Ketuntasan Individual   dan   Klasikal untuk Nilai Psikomotorik 

Berdasarkan Nilai Unjuk Kerja (UK) Siklus II 

 
 

Siklus II Jumlah Siswa Tuntas (%) Tidak Tuntas 

(%) 

Ketuntasan 

Klasikal 

UK. 4 23 22(95,65) 1(04,34) Tuntas 

UK 5 23 23(100) - Tuntas 

 

Tabel 32 dapat dijelaskan ketuntasan individu dan klasikal untuk nilai UK 

pertemuan keempat yaitu 22 orang dengan persentase 95,65%, ketuntusan 

individu UK pertemuan kelirna dinyatakan tuntas secara individu dan secara 

klasikal dengan persentase 100%. 

 

Selanjutnya ketuntasan individu dan klasikal untuk nilai portofolio dapat 

dilihat pada Tabel 33. 
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Tabel 33. Ketuntasan Individual dan Klasikal Nilai Psikomotorik Berdasarkan 

Nilai Portofolio Siklus II 

 
 
 
 

Siklus 1 Jumlah 

Siswa 

Tuntas (%) Tidak Tuntas 

(%) 

Ketuntasan KJasikal 

LKPD 4 23 23(100) - Tuntas 

LKPD S 23 23(100) - Tuntas 

Makalah 23 23(100) -  Tuntas 

 

Tabel 33 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai portofolio yang terdiri dari nilai 

LKPD dan nilai makalah untuk Siklus II seluruh siswa dinyatakan tuntas secara 

individu dengan persentase 100% dan tuntas juga  secara klasikal karena telah 

melebihi ketuntasan minimal yaitu 85%. 

Berdasarkan ketuntasan individu dan klasikal nilai unjuk kerja dan portofolio pada 

siklus pada siklus IIdapat dilihat juga ketuntasan individual dan klasikal nilai 

psikomotorik seperti yang dijelaskan pada Tabel 34. 

 

Tabel 34. Ketuntasan Individu dan Klasikal Siswa pada Nilai Psikomotorik 

Siklus  II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 32 diatas dapat dijelaskan bahwa ketuntasan  individu dan klasikal nilai 

psikomotorik siswa siklus II pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA 2 SMA 

YLPI Pekanbaru dari 23 orang siswa dinyatakan tuntas secara individu dengan 

No   Persentase 

    

    

  1000/o 

  

  

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kehmtasan  klasikal  100% dari  23  orang  s1swa, dimana  s1swa tuntas  secara 

klasikal. 

Nilai psikomotorik siklus II diperoleh dari 60% dikali nilai rata-rata unjuk 

kerja (presentasi dan diskusi ) ditambah 40% kali rata-rata portofolio (LKPD clan 

makalah).Perbandingan nilai psikomotorik setelah PTK siklus I dan setelah PTK 

siklus II dapat dilihat pada Tabel 35. 

 

Tabel 35. Peningkatan Hasil Belajar Psikomotorik dari PIK Siklus 1 dan setelah 

PIK Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 33 dapat dijelaskan bahwa peningkatan  nilai psikomotorik  dari PTK Siklus 

1 yaitu 82,60% menjadi I 00% pada PTK Siklus II sehingga terjadi peningkatan 

sebesar  17,40%. Peningkatan  ini dapat dilihat pada grafik beril'Ut ini: 

 
 
 

Gambar 13.Perbandingan Nilai Psikomotorik  Setelah PTK Siklus I dan Siklus TI 

 

  

 Analisi Hasil Belajar

Psikomotorik 

 PTK Siklus Il Peningkatan 

 Nilai psikomotorik  1000/o  

 



  

 

 

 
 

4.1.4.5 Penghargaan Kelompok 
 

 
Pada setiap kegiatan pembelajaran kooperatif Time Tiken dengan 

menggunakan Handout mendapatkan penghargaan kelompok yang dihitung 

berdasarkan nilai perkembangan siswa. Berdasarkan penghargaan kelompok 

belajar siswa kelas XI IPA 2 pada siklus 1 melalui pembelajaran kooperatif tipe 

Time Tiken dapat dilihat pada tabel 36 berikut. 

 

Tabel 36. Penghargaan Kelompok Siklus II 
 

 

 

Pertemuan 

Penghargaan Kelompok 

Kategori Kelompok 

 Baile Hebat 
Super 

5 - 1,2 clan 4 3 dan 5 

6 - l,3,4,dan 5 2 

 

Tabel 36 diatas dapat dijelaskan bahwa penghargaan kelompok siklus II 

pada pokok bahasan sistem imun yang diperoleh berdasarkan skor dasar dan nilai 

kuis pada pertemuan kelima terdapat 3 kelompok yaitu kelompok hebat yaitu 

kelompok 1,2 dan 4, kategori super sebanyak 2 kelompok yaitu kelompok 3 dan 5. 

Pada pertemuan keenam terdapat 4 kelompok yaitu kelompok 1,3,4 dan 5, 

kategori super 1kelompok yaitu kelompok 2. 

 

 
 

4.1.4.6 Refleksi Siklus II 

 
Berdasarkan pengamatan penelitian terhadap kegiatan belajar mengajar 

(KBM) telah berlansung, pada sikus II sudah lebih baik dari siklus I, peneliti tidak 

mengalami banyak kesulitan dalam mernbimbing siswa karena siswa telah. 

terbiasa melaksanakan pembelajaran kooperatif Time Tlken. Pada saat prose8 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diskusi siswa sudah bekerja sama dengan baik dalam kelornpok, pada saat 

melakukan sesi menjawab pertanyaan yang akan dijawab didepan kelas siswa 

berebutan untuk rnenjawab pertanyaan yang akan dibacakan . Dan pada saat 

mengerjakan kuis yang diberikan para siswa bersungguh -sungguh menjawab 

pertanyaan. 

Setelah diterapkan pembelajaran Time Tiken dengan mengunakan 

handout terjadi peninggakatan dari basil belajar atau daya serap kognitif. 

Peningkatan dari 72,65% sebelum PTK mejadi 87,96% Siklus I, dan mengalami 

peningkatan lagi menjadi 91,83% Siklus II. 

Dilihat dari hasil refleksi PTK Siklus II, Peneliti tidak melanjutkan PTK 

untuk siklus selanjutnya karena maslah-masalah yang timbul sebelum PTK dan 

masalah yang timbul pada Siklus I telah terselesaikan . Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA YLPI Pekanbaru dari 

sebelum PTK dengan setelah PTK Siklus I dan dari Siklus I ke Siklus II terjadi 

peningkatan, sehingga peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya . 

 

 

 
4.2 Perbandingan Hasil Belajar Sebelum dan Setelah PTK  Siklus I dan II 

I) Nilai Kognitif 

 

 

Berdasarkan basil belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA YLPI Pekanbaru 

sebelum PTK terhadap siklus I dan siklus II setelah diterapkannya pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token dengan menggunakan Handout , rnaka dapat 

dibandingk:an peningkatan hasil belajar siswa seperti pada Tabel 37 . 

 

Tabet 37. Perbandingan Hasil Belajar Kognitif Sebelum PTK dan Setelah PIK 

Siklus I dan II 
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No Analisis Hasil Belajar Sebelum PTK   

 Rata-rata daya serap kognitif    

 Ketuntasan Klasikal   1000/o 

 



  

 

 

 
 

Tabel 37 menunjukan bahwa sebelum diterapkan pembelajaran  kooperatif 

tipe Time Token dengan menggunakan handout rata-rata daya serap kognitif siswa 

yaitu 72,65% mengalami peningkatan pada sildus I setelah diterapkan 

pembelajaran kooperatif tipe Time  Token dengan menggunakan handout yaitu 

87,96% peningkatan sebesar 15,31%. Pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 

sebesar 3,87% dibandingkan siklus I, dimana rata-rata daya serap kognitif siswa 

pada siklus II yaitu 91,83%. Ketuntasan Klasikal siswa sebelum PTK yaitu 

52,17%, namun setelah diterapkan pempelajaran kooperatif tipe Time Token 

dengan menggunakan handout 

pada siklus  I mengalami peningkatan yaitu9l,30%, dimana mengalami 

peningkatan sebesar  39,13%  dibandingkan sebelum  PTK.  Pada  siklus  II 

mengalami peningkatan peningkatan yaitu 100%, dimana megalami peningkatan 

sebesar 8,7% dibandingkan siklus I. Perbandingan hasil belajar kognitif antara 

sebelum PTK, siklus I clan siklus II dapat dilihat pada Garnbar 14. 

 

 

 

 

Gambar  14. Perbandingan basil belajar kognitif siswa kelas XI IPA 2 SMA 

YLPI Pekanbaru sebelum PTK, siklus I dan siklus II 
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2) Nilai Psikomotorik 
 

 
 

Berdasarkan basil belajar psikomotorik sebelum PTK terhadap setelah PTK 

siklus I dan siklus II, maka dapat dibandingkan peningkatan hasil belajar siswa 

kelas XI PA 2 SMA YLPI Pekanbaru seperti terlihat pada Tabet 38 berikut: 

 

Tabet 38. Perbandingan Hasil Belajar Psikomotorik Sebelum PTK, siklus I dan II 
 

No Analisis Hasil Belajar Sebelum PTK Siklus I Siklus II 

I Rata-rata daya serap 81,30% 82,96% 87,31% 

 2 Ketuntasan Klasikal  78,26% 82,60% 1000/o 

 

Tabel 38 menunjukkan bahwa sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe 

Time Token dengan menggunakan handout rata-rata daya serap psikomotorik 

siswa yaitu 81,30% mengalami peningkatan pada siklus I setelah diterapkan 

kooperatif tipe Time Token dengan menggunakan handout yaitu 82,96% 

peningkatan sebesar 1,66%. Pada siklus Il terjadi peningkatan sebesar 4,35% 

dibandingkan dengan siklus I, dimana rata-rata daya serap psikomotorik siswa 

Pada siklus II yaitu 87,3 l%.  Ketuntasan klasikal siswa sebelum PTK yaitu 

78,26%, namun setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Time Token 

dengan menggunakan handout pada siklus I mengalarni peningkatan yaitu 82,60% 

dibandingkan sebelum PTK. Selanjutnya Pada siklus II dimana ketuntasan 

klasikalnya yaitu 100%. Perbandingan basil belajar psikomotorik antara sebelum 

PTK, siklus I dan sil<lus II dapat dilihat pada Gambar 15. 
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Sebelum PTK Siklus I Siklus II 
 

Gambar 15. Perbandingan hasil belajar psikomotorik siswa kelas XI IPA 2 SMA 

YLPI Pekanbaru sebelum PTK, siklus I dan siklus II. 

 

 

 

 

 

 
3) Pembahasan Hasil Penelitian 

 

 
Data yang dibahas dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian yang 

dilakukan dikelas XI IPA 2 SM YLPI Pekanbaru Tahun Ajaran 2016/2017 pada 

mata pelajaran Biologi, dimana materi yang diteliti dibagi menjadi dua siklus 

dwngan SK 3 Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, 

kelainan dan/ atau penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada saling 

temas, di.mana siklus I membahasas KD 3.7 Menjelaskan keterkaitan antara 

struktur, fungsi dan proses yang meliputi pembentukan sel kelamin, ovulas 

mentruasi, fertilisasi, kehamilan , dan pemberian ASI serta kelainan/penyakit yang 

dapat terjadi pada sistem reproduksi manusia dan siklus II membahas KD 3.8 

Menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh terhadap benda asing berupa antigen 

dan bibit penyakit. 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada siklus I setelah PTK dengan menerapkan model kooperatif tipe Time 

Token dengan menggunakan handout dapat dilihat bahwa hasil belajar setiap 

pertemuan berbeda-beda. Nilai kuis pada siklus I, rata-rata daya serap tertinggi di 

peroleh siswa pada pert.emuan keenam yaitu 93,87% (kategori sangat baik). Hal 

ini disebabkan karena siswa telah mengerti dengan pembelajaran Time Token , 

selain itu siswa juga telah terbiasa untuk melakukan kuis di akhir pembelajaran . 

Rata-rata daya serap terendah diperoleh oleh siswa pada pertemuan ke dua yaitu 

87,04% ( kategori baik). Hal ini disebabkan karena tingkat kesulitan materi pada 

kuis kedua sedikit lebih sulit dibandingkan materi materi sebelumnya dan peserta 

didik tidak teliti dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan pada saat kuis. 

Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan, dau 

ketrampilan, cara-cara uyang dipakai itu akan menjadi kebiasaan. Kebiasaan 

belajar akan mempengaruhi belajar itu sendiri. 

Nilai k:uis pada siklus II, rata-rata daya serap tertinggi diperoleh siswa 

pada pertemuan keenam yaitu 93,87% (kategori Sangat baik). Hal ini terjadi 

karena siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran Time Token dan siswa selalu 

memperhatikan peneliti saat menjelaskan materi pelajaran dan tertarik dengan 

bahan ajar handout yang peneliti gunakan selain itu siswa juga termotivasi dengan 

pujian dan penghargaan yang peneliti berikan disetiap akhir pembelajaran. Seperti 

yang dikatakan Slameto ( 2010:56) bahwa untuk dapat menjamin hasiJ belajar 

baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bal1an yang dipelajarinya, 

jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian maka tinlbullah kebosanan, sehingga 

ia tidak suka lagi belajar. 

Rata-rata daya serap terendah diperoleh siswa pada pertemuan kelima 

yaitu 90,22% (kategori baik). Rata-rata daya serap disetiap pertemuan pada siklus 

II mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi karena peserta didik menyukai 

dan lebih termotivasi dalam belajar serta lebih mengerti mengenai pembelajaran 

yang dijelaskan dengan handout . Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Trianto 

(2011: 16), bahwa bahan ajar secara umum diartikan sebagai perubahan individu 

yang   terjadi   melalui   pengalaman,   dan   bukan   karena   perhunbuhan   atau 



  

 

 

 

 

perkembangan tubuhnya atau krakteristik seseorang sejak: lahir. Perubahan yang 

terjadi pada individu tersebut tentunya melalui suatu proses pembelajaran, 

sehingga apa yang dibarapkan dapat mencapai suatu tujuan baik dalam pendidikan 

maupun pengaJaran. 

Nilai PR pada siklus I memiliki daya serap sebesar 93,70% (kategori 

sangat baik). Nilai PR pada sik.lus TI memiliki daya serap sebesar 97,40% 

(kategori sangat baik). Peningkatan daya serap nilai PR dari siklus I ke siklus II 

diakibatkan karena siswa memperhatikan peneliti saat menjelaskan materi 

pelajaran dan tertarik dengan bahan ajar handout yang peneliti gunakan, sehingga 

mereka bisa menjawab soal-soal PR dengan benar, Seperti yang dikatakan 

Hamdani (2011:290) motivasi belajar dapat dibangkitkan, ditingkatkan, clan 

dipelibara oleh kondisi-kondisi luar, seperti penyajian pelajaran oleh guru dengan 

media bervariasi, metode yang tepat, komunikasi yang dinamis, dan sebagainya. 

Daya serap pada siklus I untuk ulangan harian (UH 1) yaitu sebesar 

87,13% dengan kategori baik. Daya serap pada siklus II untuk ulangan harian (UH 

2) yaitu 89,09% kategori baik dengan peningkatan sebesar 1,96%. Peningkatan 

daya serap untuk nilai ulangan harian terjadi karena siswa telah mempersiapkan 

diri untuk mengikuti UH selain itu peningkatan juga terjadi kareaa proses 

pembelajaran yang menyenangkan dibandiagkan sebelumnya yang tidak 

mengguaak:an pembelajaran kooperatif Time Token dengan menggunakan 

handout . Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2010:143) yang menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran adalah proses yang dapat mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik terbabas dari rasa takut, dan menegangkan. Oleh karena itu 

perlu diupayakan agar proses pembelajaran merupak:an proses yang 

menyenangkan. 

Nilai kognitif siklus I dan II diperoleh dari nilai kuis, pekerjaan rumah 

dan ulangan harian. daya serap kognitif siklus I yaitu 87,96% (kategori baik). 

Rata-rata daya serap kognitif siklus II yaitu 91,83% (kategori baik). Peningkatan 

hasil belajar dipengaruhi oleh pemilihan metode pembelajaran . Proses belajar 

mengajar  dikatak:an  baik  bila  proses  tersebut  dapat  membangkitkan  kegiatan 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran  yang  efektif.  Pembelajaran  Time  Token  dengan  menggunakan 

handout  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Ketuntasan klasikal pada nilai kognitif sebelum PTK yaitu  52, 17% (tidak 

tuntas)  dengan  ketuntasan 12 orang  dari  jumlah  23  orang  siswa,  hal  ini 

disebabkan karena pembelajaran masih  terpusat pada guru yang hanya 

menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar. 

Ketuntasan klasikal nilai kognitif setelah PTK siklus I meningkat sebesar 39,13% 

meningkat menjadi 91,30% (kategori tuntas) dengan ketuntasan individu 21 orang 

dari 23  orang jumlah  keseluruhan  siswa, peningkatan  ketuntasan  klasikal  ini 

disebabkan  karena  siswa  mulai  terbiasa  dan menyukai  pembelalajaran Time 

Token. Ketuntasan klasikal  pada  siklus II mengalami  peningkatan  lagi  8,7% 

menjadi  100% (tuntas) dengan ketuntasan  individu  23  orang jumlah  seluruh 

siswa. Peningkatan  hasil belajar  ini tidak terlepas  dari model  dan penggunaan 

bahan ajar yaitu pemebalajaran kooferatif tipe Time Token  dengan menggunakan 

handout,  sehingga  siswa  lebih  mudah  memahami  pelajaran  dan berdisk:usi 

bersama teman kelompok:nya dan membantu siswa untuk mempermudah dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Seperti yang dikatakan Ahmadi 

(2010: 160) bahan  ajar  sangat  banyak  mamfaatnya  bagi  peserta  didik  seperti 

kegiatan  pembelajaran  menjadi  lebih  menarik,  kesempatan  untuk  belajar  dan 

mengurangi  ketergantungan  terhadap kehadiran guru dan mendapatkan 

kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikusainya. 

Penilaiaan psikomotorik siklus I dan II diperoleh dari nilai portofolio,sedangkan 

disk:usi dan persentasi sebagai nilai unjuk kerja. Nilai rata-rata daya serap 

psikomotorik sebelum PTK yaitu 81,30% (kategori cuk:up) mengalami 

peningkatan pada siklus I sebesar 1,66% menjadi 82,96% (kategori cukup), pada 

siklus I siswa sudah mulai aktif dalam berdiskusi. Pada siklus II nilai rata-rata 

daya serap psikomotorik kembali mengalami peningkatan pada siklus 2 ini terjadi 

karena peserta didik lebih aktif dalam disk:usi. 

Ketuntasan individu pada siklus I untuk nilai psikomotorik dari rata-rata 

unjuk kerja terdapat 18 orang peserta didik yang tuntas dengan persentase 78,26% 

dan ketuntasan individu untuk nilai psikomotorik dari rata-rata portofolio terdapat 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 orang peserta didik dikatakan tuntas dengan persentase 90,04%. Ketuntasan 

klasikal untuk nilai psikomotorik pada siklus I yaitu  82,60%. Sedangkan 

ketuntasan individu untuk nilai psikomotorik dari rata-rata unjuk kerja pada siklus 

II yaitu 23 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 100% dan ketuntasan 

individu untuk: nilai psikomotorik dari rata-rata portofolio yaitu tuntas 93%. 

Ketuntasan klasikal untuk nilai psikomotorik: pada siklus II yaitu 100%. 

Peningkatan ketuntasan individu dan klasikal pada siklus I dan siklus II 

disebabkan proses pembelajaran yang telah membaik. Menurut Sanjaya (2010:86) 

tujuan pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) atau ketrampilan yang 

diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik setelah melakukan proses 

pembalajaran tertentu. Tujuan pembelajaran juga diistilahkau dengan indikator 

hasil belajar . Artinya apabila basil belajar yang diperoleh peserta didik setelah 

mereka mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan analisis ketuntusan individu dan ketuntasan klasikal pada 

siklus I dan siklus II untuk nilai kognitif dan Psikomotorik: dapat disimpulkan 

bahwa terjadi  peningkatan basil belajar siswa setelah penerapan PTK dengan 

Pembelajaran kooperatif tipe Time Token dengan menggunakan handout . Seperti 

yang dikatakan Kunandar (2011:45) bahwa tujuan utama PTK adalah untuk 

memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan 

nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya. 

Penghargaan kelompok pada siklus Iterdiri kategori super dan hebat . 

Kategori titn super untuk pertemuan pertama diraih oleh  kelompok 2 dan 3 

kategori tim hebat diraih oleh kelompok 1,4 dan 5. Pada pertemuan kedua terdiri 

dari kategori tim hebat paling banyak diraih siswa kelompok 1,2,3 dan 5 

sedangkan kategori tim baik yaitu kelompok 4. Pada pertemuan ketiga kategori 

tim hebat semua ( kelompok 1,2,3,4,dan 5). 

Penghargaan kelompok pada siklus IIterdiri kategori super dan hebat . 

Kategori titn super untuk pertemuan kelima diraih oleh kelompok 3 dan 5 dan 

kategori hebat yaitu 1,2 dan 4. Pada pertemuan ke enam terdiri dari kategori tim 

super diraih oleh kelompok 2 , sedangkan kategori tim hebat paling banyak yaitu 

1,3,4 dan 5. 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

dilakukan oleh Rosmaini, dkk (2011) dengan Volume 8, dengan judul penerapan 

model pembelajaran kooperatif Tipe Time Token untuk meningkatkan Aktivitas 

dan hasil belajar Biologi siswa kelas VII3 SMPN 32 pekanbaru Tahun ajaran 

2011/2012 dan menyimpulkan bahwa rata-rata aktivitas siswa kelas VIB SMPN 

32 pekanbaru terjadi peningkatan pada setiap siklus,pada siklus I kategori cukup 

(76,6%) sedangkan sikus II kategori baik (83,84%. Rata-rata aktivitas siswa juga 

meningkat pada setiap indikator yaitu indikator membaca buku teks, menjawab 

pertanyaan,siklus I dengan predikat super diperoleh kelompok I, sedangkan pada 

siklus II dengan predikat super di peroleh kelompok III. 

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Bangun Tulus Aditian, dkk (2013) 

dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Arends 

Berbasis Problem Based Leaming Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Sumber Daya Alam, clan menyimpulkan berdasarkan basil penelitian, clan didapat 

meningkatnya persentase pemahaman konsep siswa pada siklus I dan siklus II. 

Peningkatan pemahamau konsep siswa dibuktikan dengan diperoleh nilai rata-rata 

sebelum tindakan (prasiklus) yaitu 61.08, dengan persentase ketuntasan  22%. 

Pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 71,5 dengan persentase 

ketuntasan 70%. Setelah tindakan pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 79,5 dengan ketuntasan siswa sebesar 91%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token Arends 

berbasis Prop/em Based Learning dapat meningkatkan pemahanan konsep 

tentang sumber daya alam. 

Kemudian  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Pandu  Trio  Utomo  (2015) 

dengan judul  Peningkatan  Aktivitas  dan  basil  belajar  peristiwa  Alam  melalui 

model TimeToken siswa kelas V SDN 2 Grantung Purbalingga menyimpulkan 

babwa dengan adanya penerapan model pembelajaran  Time Token pada siswa 

kelas V SD Negeri 2 Grantung Purbalingga yang diterapkan pada mata pelajaran 

IPA materi daur air dan peristiwa alam dapat meningkatkan basil belajar siswa. 

Rata-rata  basil  belajar  yang diperoleh pada siklus I yaitu 76,75 dengan tuntas 
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belajar klasikal sebesar 65%. Pada siklus II, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 88,10 dengan tuntas belajar klasikal 100%. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Zul Fatun Nisa (2014) dengan 

judul Efektivitas model pembelajaran kooperatif Time Token Arends and 

Intruction terhadap hasil belajar kognitif kimia kelas X semester 2 di SMAN l 

Banguntapan (2014) menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Time 

Token Arends lebih efektif dalam basil belajar kognitif kimia dibandikan model 

pembelajaran direct lntruction. Nilai rata-rata postest hasil belajar kognitif kelas 

A sebesar 82,06 dan menuntaskan lebih dari 75% jumlas siswa dalam kelas. Nilai 

rata-rata postest basil belajar kognitif kelas B 77,13 dan tidak menuntaskan lebih 

dari 75% dalam satu kelas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token dengan menggunakan handout dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI IPA 2 SMA YLPI Pekanbaru Tahun 

Ajaran 2016/2017. 



  

 

BAB S 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hasil 

belajar  siswa  dilakukan  sebanyak  dua  siklus  yang  terdiri  dari  tujuh  kali 

pertemuan, diperoleh daya serap PPK siswa mengalami peningkatan sebesar 

15,31%  dari  sebelum  PTK  (72,65%)  setelah  PTK  siklus  I  (87,96%)  dan 

mengalami peningkatan sebesar 3,87%  setelah PTK  siklus  II  (91,83%). 

Ketuntasan belajar PPK  siswa sebelum PTK (52,17%) setelah PTK siklus I 

mengalami peningkatan sebesar 91,30%   dan pada siklus II meningkat 

menjadi(l 00%). Daya serap KI siswa mengalami peningkatan sebesar 1,66% dari 

sebelum  PTK  (81,30%)  setelah  PTK siklus  I  (82,96%)  clan  mengalami 

peningkatan sebesar 4,35% setelah PTK siklus II(87,31%). Ketuntansan belajar 

KI siswa sebelum PTK (78,26%) meningkat menjadi(82,60%) setelah PTK siklus 

Idan Siklus II meningkat menjadi (100%). 
 

 

 

 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diperlukan  sosialisasi  ten.tang  penerapan  Penerapan  Model  Pembelajaran 

Kooferatif Tipe Time Token dengan Menggunakan Handout. 

2. Bagi guru dan peneliti harus mempersiapkan pembelajaran dengan waktu yang 

disesuaikan seefektif mungkin sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan J ancar. 

3. Bagi peneliti lain yang in.gin melakukan penelitian ini hendaknya melakukan 

survei kesekolah terlebih dahulu, sehingga mengetahui kondisi sekolah 

khususnya kelengkpan sarana dan prasarana, serta semua perangkat yang 

digunakan hams divalidasi terlebih dahulu. 
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